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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

     Pertanian merupakan salah satu sektor yang potensial dan berperan penting 

dalam pembangunan yang selalu mendapatkan perhatian dan terus diupayakan 

agar mengalami peningkatan produktivitas. Peningkatan produktivitas ini 

diharapkan dapat memberikan peningkatan hasil sehingga mampu mendorong 

terjadinya peningkatan taraf hidup atau kesejahteraan masyarakat sebagaimana 

tujuan pembangunan nasional. Selain itu pertanian juga diharapkan dapat berperan 

dalam sistem agribisnis yang mencakup perencanaan, pengelolaan, dan 

mengevaluasi usahatainya sehingga pertanian yang komersil dan berorientasi 

agribisnis dapat diwujudkan.  

Salah satu komoditas pertanian yang dapat meningkatkan pendapatan jika 

dibudidayakan secara intensif adalah tanaman jeruk (Citrus sp.). Jenis jeruk lokal 

yang dibudidayakan di Indonesia adalah jeruk keprok (Citrus reticulata/nobilis 

L.), jeruk siem (C. microcarpa L. dan C.sinensis. L) yang terdiri atas siem 

Pontianak, siem Garut, siem Lumajang, jeruk manis (C. auranticum L. dan 

C.sinensis L.), jeruk sitrun/lemon (C. medica), jeruk besar (C.maxima Herr.) yang 

terdiri atas jeruk Nambangan-Madiun dan Bali. Jeruk untuk bumbu masakan yang 

terdiri atas jeruk nipis (C. aurantifolia), jeruk purut (C. hystrix) dan jeruk sambal 

(C hystix ABC). Jeruk varietas introduksi yang banyak ditanam adalah varietas 

lemon dan grapefruit. Sedangkan varietas lokal adalah jeruk siem, jeruk baby, 

keprok Medan, Bali, nipis dan purut (Prihatman, 2000). 

     Dari sekian banyak jeruk yang kita kenal, salah satu jenisnya adalah jeruk 

purut atau lazim disebut jeruk sambal (Citrus hystrix). Jeruk purut merupakan 

tanaman hortikultura yang banyak digunakan sebagai perasa alami makanan dan 

minuman di Indonesia dan negara Asia lainnya. Pada beberapa jenis masakan, 

orang mencampurkan daun jeruk purut sebagai bumbunya. Tak hanya daunnya, 

jeruk ini juga digunakan untuk kue, atau dibuat manisan. Selain sebagai bumbu 

masak, daun jeruk purut dapat disuling untuk diambil minyak atsirinya. Minyak 

atsiri dari jeruk purut bermanfaat sebagai bahan baku industri kosmetika. Jeruk 

purut memiliki banyak khasiat untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Bagian 
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yang digunakan untuk pengobatan adalah buah dan daun. Daunnya sendiri 

berkhasiat sebagai stimulan dan penyegar, serta bisa untuk mengatasi badan letih 

dan lemah setelah sakit berat. Kulit buahnya berkhasiat sebagai stimulan, berbau 

khas aromatik dengan rasa yang agak asin, dan lama-kelamaan agak pahit, serta 

bisa digunakan untuk mengatasi berbagai jenis penyakit seperti influenza, badan 

terasa lelah, rambut kepala berbau (untuk mewangikan kulit), kulit bersisik dan 

mengelupas (Sutanto, 2005). 

     Peluang pasar daun dan buah jeruk purut antara lain ke Timur Tengah dan 

Jepang. Di pasar dalam negeri, produk daun dan buah jeruk purut sudah 

diperdagangkan antara lain dipasok ke pasar induk Jakarta sebanyak 200 – 500 

kg/hari. Pembeli produk daun dan buah jeruk purut biasanya berhubungan dengan 

perusahaan-perusahaan yang menggunakan komoditas ini dan untuk diekspor 

(Rukmana, 2003). 

     Petani di Desa Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten 

Tulungagung membudidayakan tanaman jeruk purut karena diketahui tanaman 

jeruk purut memiliki berbagai manfaat tersebut dan masa panen yang relatif 

pendek yaitu enam bulan. Berdasarkan survei pendahuluan, budidaya jeruk purut 

di daerah penelitian telah berlangsung selama delapan tahun dan lebih lama jika 

dibandingkan dengan daerah lain di Kecamatan Sumbergempol. Lahan yang 

digunakan untuk budidaya jeruk purut di daerah penelitian adalah lebih luas 

daripada lahan yang digunakan untuk budidaya tanaman perkebunan lain yaitu 

tebu. Oleh karena itu menarik untuk diketahui apakah usahatani jeruk purut di 

daerah penelitian mampu memberikan pendapatan bagi pelaku usahatani jeruk 

purut yaitu petani maupun orang yang menanamkan modal pada usahatani jeruk 

purut. 

     Analisis usahatani yang dapat dilakukan menurut Husnan dan Suwarsono 

(1999) adalah analisis ekonomi dan analisis finansial. Analisis ekonomi meninjau 

suatu proyek usahatani dari sudut pandang masyarakat secara keseluruhan dan 

penting dilakukan untuk proyek-proyek yang berskala besar yang seringkali 

menimbulkan dampak pada ekonomi nasional yang cukup berarti. Sedangkan 

analisis finansial hanya membatasi manfaat dan pengorbanan dari sudut pandang 
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pelaku secara individu. Usahatani jeruk purut merupakan usahatani yang termasuk 

baru dibudidayakan bila dibandingkan usahatani jenis jeruk yang lain, sehingga 

usahatani jeruk purut masih dalam skala kecil jika dilihat pengaruhnya pada 

ekonomi regional. Oleh karena itu, analisis finansial dipilih dalam penelitian ini, 

untuk mengetahui pengaruh usahatani jeruk purut terhadap pendapatan pelaku 

usahatani jeruk purut secara individu. 

     Analisis pendapatan dan analisis kelayakan finansial merupakan analisis yang 

dapat dilakukan untuk menilai berapa pendapatan yang diperoleh, agar petani atau 

pemilik modal tertarik untuk ikut serta dalam usahatani yang akan dilakukan. 

Analisis pendapatan usahatani umumnya digunakan untuk mengevaluasi kegiatan 

usahatani dalam satu titik pengamatan misalnya dalam satu tahun. Sedangkan 

analisis kelayakan finansial umumnya mencakup keadaan sampai akhir usahatani 

yang bisa mencapai lebih dari satu tahun, sehingga analisis ini digunakan pada 

usahatani tanaman jeruk purut yang merupakan tanaman tahunan dengan periode 

waktu yang lebih dari satu tahun.  

     Analisis finansial usahatani jeruk purut diperlukan oleh berbagai pihak yang 

terkait dengan pengelolaan usahatani jeruk purut yaitu petani, perusahaan serta 

badan-badan pelaksana pemerintah (Dinas Pertanian, Balai-balai Penelitian, dan 

sebagainya). Penilaiaan ini didasarkan atas analisis keadaan finansial para pelaku 

usahatani jeruk purut dan suatu proyeksi keadaan finansial pada masa yang akan 

datang sejalan dengan pelaksanaan usahatani. Tentunya keadaan finansial yang 

menarik para pelaku usahatani untuk menginvestasikan modalnya adalah keadaan 

yang bisa memperoleh tambahan pendapatan dan memperoleh suatu 

pengembalian atau hasil yang memadai atas investasi modal yang telah 

ditanamkan pada usahatani jeruk purut. Analisis finansial akan menghasilkan 

suatu rencana finansial yang merupakan dasar untuk menentukan jumlah dan 

waktu pelaksanaan investasi pada usahatani yang akan dilaksanakan dan 

kemungkinan untuk investasi pada usahatani yang sudah ada.   

     Usahatani jeruk purut yang dilakukan dalam jangka panjang memerlukan 

penanaman modal atau investasi pada awal usahatani namun akan memperoleh 

manfaat di masa yang akan datang. Oleh karena itu, sebelum dana diinvestasikan 
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perlu adanya studi kelayakan untuk menghindari keterlanjuran penanaman modal 

yang terlalu besar untuk kegiatan usahatani yang ternyata tidak menguntungkan. 

Dengan demikian, penelitian mengenai kelayakan finansial usahatani jeruk purut 

perlu dilakukan agar hasilnya dapat memberikan informasi kepada petani dalam 

memilih usahatani yang layak untuk dikembangkan khususnya, dan menambah 

wawasan pada masyarakat pada umumnya, serta bermanfaat bagi investor dalam 

menginvestasikan modalnya. 

1.2. Perumusan Masalah 

Jeruk purut merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang sangat 

berguna bagi bahan baku pembuatan kosmetika yang bentuk dan fungsinya 

semakin beragam. Desa Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten 

Tulungagung merupakan desa yang masyarakatnya sudah membudidayakan jeruk 

purut sebagai sumber pendapatan rumah tangga petani. Namun dalam 

berusahatani jeruk purut tersebut, petani dihadapkan pada masalah umur produktif 

tanaman selama sepuluh tahun. Analisis kelayakan diperlukan petani jeruk purut 

dalam membuat keputusan pada pengelolaan usahatani jeruk purut dua tahun yang 

akan datang. Hasil analisis dapat dijadikan dasar untuk memutuskan setelah 

tanaman jeruk purut dibongkar, apakah petani mengganti tanaman jeruk purut 

dengan tanaman jeruk purut yang baru atau mengganti dengan tanaman lain. 

Analisis kelayakan finansial juga diperlukan untuk menarik investor atau yang 

berkepentingan langsung dalam proyek agar tertarik dalam berinvestasi pada 

usahatani jeruk purut. Suatu proyek dianjurkan untuk dilaksanakan atau tidak dan 

dinyatakan terbaik untuk dipilih diantara berbagai alternatif, bila hasil-hasil yang 

diperoleh dari proyek tersebut dapat dibandingkan dengan sumber-sumber yang 

diperlukan. Oleh karena itu telah dikembangkan berbagai cara pengukuran yang 

dinamakan kriteria investasi. Kriteria investasi didasarkan pada tingkat kepuasan 

yang diperoleh dari sejumlah nilai yang dinikmati pada saat sekarang adalah lebih 

besar daripada tingkat kepuasan yang diperoleh dari jumlah nilai yang sama, akan 

tetapi baru dapat dinikmati beberapa waktu kemudian. Hal inilah yang dinamakan 

time preference, sehingga baik biaya-biaya yang dikeluarkan sekarang maupun 
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nilai hasil benefit yang diperoleh pada waktu yang akan datang disesuaikan 

dengan nilai sekarang atau present value.  

Beberapa kriteria investasi menurut Pudjosumarto (1988) yaitu : 

1. NPV (Net Present Value) yaitu selisih dari present value penerimaan dan 

present value biaya 

2. Gross B/C (Gross Benefit-Cost Ratio) yaitu perbandingan dari present value 

penerimaan dengan present value biaya 

3. Net B/C (Net Benefit-Cost Ratio) yaitu perbandingan dari present value 

pendapatan dengan present value biaya 

4. IRR (Internal Rate of Return) yaitu tingkat pengembalian atas modal 

5. PV/K (Profitability Ratio) yaitu perbandingan present value penerimaan dengan 

present value biaya modal 

6. Payback Period yaitu jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan 

biaya yang telah dikeluarkan dalam investasi 

7. Least Cost atau Cost Effectiveness Methods yaitu kriteria yang berdasarkan atas 

biaya terendah dari dua atau lebih proyek yang mempunyai kegunaan atau 

benefit yang sama. 

8. Mutually Exclusive Alternatif Project yaitu untuk memilih proyek yang saling 

meniadakan karena adanya keterbatasan dana investasi 

9. Analisis Sensitivitas (Sensitivity Analysis) yaitu untuk melihat yang terjadi 

dengan hasil analisis jika ada kesalahan atau perubahan dalam dasar 

perhitungan biaya atau penerimaan 

10. DRC (Domestic Resources Costs) yaitu untuk mengukur banyaknya sumber-

sumber domestic nasional yang harus dikorbankan dalam memproduksi suatu 

barang jika barang tersebut diekspor.  

Tanaman jeruk purut merupakan tanaman tahunan yang dapat dipanen hingga 

beberapa kali panen dan selama bertahun-tahun sehingga pendapatan yang 

dihasilkan tidak langsung dalam satu waktu melainkan secara bertahap di tahun-

tahun yang akan datang. Oleh karena itu diperlukan metode NPV (Net Present 

Value) agar diketahui nilai sekarang dari pendapatan yang dihasilkan oleh 

penanam modal sebagai suatu kegiatan investasi dalam usahatani jeruk purut. 
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Namun sebelum metode NPV dilakukan, perlu dilakuakan analisis arus tunai 

(cash flow analysis) agar diketahui biaya-biaya usahatani jeruk purut setiap 

tahunnya baik biaya investasi maupun biaya produksi selama berlangsungnya 

usahatani jeruk purut. Selain itu perlu diketahui penerimaan-penerimaan usahatani 

jeruk purut agar pendapatan usahatani jeruk purut setiap tahunnya juga dapat 

diketahui dan dapat dinilai dengan nilai sekarang (present value). NPV merupakan 

jumlah dari present value pendapatan usahatani jeruk purut tersebut.  

Pemilik modal sebelum menginvestasikan modalnya dalam suatu usahatani 

tentunya akan memilih usahatani yang dapat memberikan tingkat pengembalian 

modal terbesar. Tingkat pengembalian modal dalam usahatani tentunya harus 

lebih besar dari tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh bank. Jika tingkat suku 

bunga bank lebih besar, pemilik modal akan lebih memilih menyimpan uangnya 

di bank daripada menginvestasikan pada usahatani jeruk purut, sehingga metode 

IRR (Internal Rate of Return) perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pengembalian modal yang ditanamkan pada usahatani jeruk purut.  

Keputusan investasi pada usahatani jeruk purut juga memperhitungkan 

besarnya manfaat proyek usahatani dimana manfaat dinyatakan sebagai 

pendapatan yang dihitung dengan nilai sekarang. Salah satu masalah pada 

usahatani jeruk purut adalah fluktuasi harga jual daun jeruk purut, sehingga 

menyebabkan pendapatan yang diterima petani juga berfluktuasi setiap tahunnya. 

Oleh karena itu di perlukan metode Net B/C (Net Benefit-Cost Ratio) untuk 

mengetahui perbandingan pendapatan yang berfluktuasi tersebut dengan biaya 

usahatani jeruk purut. Investasi dapat dilakukan jika pendapatan usahatani jeruk 

purut yang dihitung dengan nilai sekarang harus lebih besar dari biaya yang 

dihitung dengan nilai sekarang. 

Berdasarkan survey pendahuluan, tanaman jeruk purut di daerah penelitian 

baru bisa berproduksi pada umur dua tahun setelah tanam. Hal ini menyebabkan 

biaya investasi pada usahatani jeruk purut baru bisa kembali dalam waktu yang 

lebih dari dua tahun. Tepatnya jangka waktu pengembalian biaya investasi 

tersebut dapat diketahui dengan menggunakan analisis payback period. Para 

penanam modal akan tertarik berinvestasi pada usahatani jeruk jika waktu 
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pengembalian biaya investasinya cepat. Semakin cepat suatu proyek usahatani 

mengembalikan biaya investasi akan semakin menarik bagi para penanam modal 

untuk berinvestasi pada proyek usahatani tersebut. 

Usahatani jeruk purut sangat dipengaruhi oleh unsur-unsur ketidakpastian 

mengenai apa yang akan terjadi di masa yang akan datang. Berbagai kemungkinan 

terburuk dapat terjadi selama dilaksanakannya usahatani jeruk purut, seperti biaya 

produksi yang mengalami kenaikan, tingkat produksi yang mengalami penurunan, 

harga produksi mengalami penurunan, ataupun biaya produksi mengalami 

kenaikan disertai dengan penurunan tingkat produksi. Oleh karena itu diperlukan 

analisis sensitivitas untuk mengetahui yang terjadi pada usahatani jeruk purut jika 

sesuatu terjadi diluar keadaan yang telah diramalkan atau diperkirakan.  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kelayakan finansial 

usahatani jeruk purut di Desa Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, 

Kabupaten Tulungagung berdasarkan analisis cash flow, NPV (Net Present 

Value), Net B/C (Net Benefit-Cost Ratio), IRR (Internal Rate of Return), analisis 

kepekaan (sensitivity analysis), dan analisis payback period. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, antaralain: 

1. Sebagai informasi bagi para petani di Desa Bendilwungu, Kecamatan 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung, khususnya petani jeruk purut dalam 

mengembangkan usahataninya dan meningkatkan pendapatan. 

2. Sebagai informasi bagi para investor yang ingin menanamkan modalnya pada 

usahatani jeruk purut. 

3. Sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Telaah Penelitian Terdahulu 

Nurikawati (2004) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa usahatani jeruk 

besar di Desa Tamanan, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Magetan per hektar 

selama 12 tahun adalah layak untuk dikembangkan, dengan nilai NPV sebesar 

Rp.51.290.692,00 dan nilai Net B/C sebesar 2,971 pada tingkat bunga 15%. Nilai 

IRR yang dihasilkan adalah 33,480%. Hasil perhitungan analisis sensitivitas 

menunjukkan bahwa pada tingkat bunga 15% per tahun dengan menaikkan biaya 

produksi sebesar 20% dan 30%, menurunkan harga produksi sebesar 30% dan 

menurunkan jumlah produksi sebesar 20% dan 25% usahatani jeruk besar 

(pamelo) masih layak untuk dikembangkan dengan kriteria NPV>0, IRR>15%, 

dan Net B/C >1. Usahatani jeruk besar akan mulai mengalami kerugian pada 

tingkat bunga sebesar 33,5%. Hasil perhitungan payback period menunjukkan 

bahwa jangka waktu pengembalian atas investasi usahatani jeruk besar adalah 

selama 7 tahun 9 bulan. Biaya investasi untuk usahatani jeruk besar adalah 

Rp.3.185.000,00 dengan biaya terbesar digunakan untuk pembelian bibit yaitu 

sebesar Rp.1.600.000,00. Sedangkan sisanya digunakan untuk pembelian 

peralatan seperti cangkul, garpu, sabit, gancu, gunting pangkas, dan handsprayer. 

Haryadi (2005) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa usahatani jeruk besar 

Nambangan layak dikembangkan. Hal ini bisa dilihat dari nilai NPV yang 

diperoleh pada tingkat bunga 14% adalah sebesar Rp 23.876.990,00, nilai IRR 

sebesar 31,3% sedangkan nilai Net B/C sebesar 2,01. Adanya penurunan harga 

produk maupun jumlah produksi sebesar 20% akan menghasilkan NPV sebesar 

Rp 10.442.816,00, nilai IRR sebesar 22,73% sedangkan Net B/C sebesar 1,051. 

Hasil perhitungan payback period menunjukkan investasi usahatani jeruk besar 

Nambangan akan kembali pada tahun ke-3 bulan ke-10 hari ke-16 atau kurang 

dari 4 tahun proses investasi. Investasi awal pada usahatani ini adalah sebesar 

Rp.6.466.725,00. 

Hasil penelititan Rahmawati (2006) menunjukkan bahwa kelayakan finansial 

usahatani blimbing selama 12 tahun adalah NPV sebesar Rp.158.667.306,00, IRR 

sebesar 54,17% dan Net B/C sebesar 5,45. Hal ini berarti usahatani blimbing di 
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Desa Moyoketen layak dikembangkan. Hasil perhitungan sensitivitas dengan 

penurunan jumlah produksi sebesar 20% adalah NPV sebesar Rp.94.806.793,00, 

IRR sebesar 46,57% dan Net B/C sebesar 3,53, sehingga masih layak untuk 

dikembangkan. Hasil perhitungan sensitivitas jika terjadi kenaikan biaya tenaga 

kerja sebesar 50% adalah NPV sebesar Rp.131.401.856,00, IRR sebesar 48,66% 

dan Net B/C sebesar 5,12. Payback period usahatani blimbing menunjukkan 

jangka waktu pengembalian modal adalah selama 3 tahun, 8 bulan. Setelah 

dilakukan analisis sensitivitas, payback periode menjadi lebih lama yaitu diatas 5 

tahun. Biaya investasi usahatani blimbing adalah sebesar Rp.9.460.000,00 dengan 

biaya terbesar digunakan untuk pembelian bibit yaitu Rp.3.500.000,00. 

Sedangkan sisanya digunakan untuk pembelian peralatan seperti pompa air, 

linggis, ember, bambu, cangkul, dan lain-lain. 

2.2. Tinjauan Tentang Jeruk Purut 

2.2.1. Daerah asal dan penyebaran 

Plasma nutfah aneka jenis jeruk (Citrus sp.) berasal dari daratan Cina. Nikolai 

Ivanovich Vavilov, ahli botani Soviet, memastikan bahwa tanaman jeruk purut 

berasal dari kawasan Indo-Malaya yang mencakup Indo-Cina, Malaysia, 

Indonesia, dan Filipina (Asia Tenggara).Walaupun asal tanaman jeruk adalah Asia 

Tenggara, namun kenyataannya sentra-sentra produksi jeruk yang luas dan 

terkenal adalah di daereh-daerah subtropik, seperti California, Florida, Australia, 

dan lainnya. 

Penyebaran tanaman jeruk purut ke berbagai negara di dunia telah berlangsung 

ratusan tahun yang lalu. Di Indonesia, tanaman jeruk purut banyak ditanam di 

berbagai daerah, baik sebagai tanaman pengisi lahan kebun (tegalan) maupun di 

halaman rumah (pekarangan) (Rukmana, 2003). 

 
2.2.2. Taksonomi dan morfologi 

Kedudukan tanaman jeruk purut dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan 

diklasifikasikan sebagai berikut : 
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 Kingdom : Plantae 

 Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

 Sub-divisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

 Kelas  : Dicotyledonae (biji berkeping dua) 

 Ordo  : Rutales 

 Famili  : Rutaceae 

 Genus  : Citrus 

 Spesies : Citrus hystrix (Rukmana, 2003). 

 Morfologi tanaman jeruk purut hampir sama dengan jenis jeruk lainnya. 

Karakteristik yang khas dari jeruk purut dapat diamati secara visual dari struktur 

tanamannya. Pohonnya rendah atau perdu, namun bila dibiarkan tumbuh alami 

dapat mencapai ketinggian 12 m. Batang yang tua berwarna hijau tua, berbentuk 

bulat, polos, atau berbintik-bintik. Tata letak tajuk tanaman tidak beraturan dan 

cabang-cabangnya rapat. Dahan dan ranting-rantingnya bersudut tajam, berwarna 

hijau tua, berbintik-bintik, dan berduri di ketiak daun. Duri-durinya pendek, kaku, 

hitam, ujungnya coklat, dan panjangnya 0,2 cm-1,0 cm. 

Tanaman jeruk purut berbunga majemuk. Bunganya terletak di ketiak daun 

atau di ujung tangkai, tajuk bunga berjumlah 4 – 5 lembar, dan benangsari 

berjumlah 24 – 30 helai. Buah jeruk purut berbentuk bulat sampai bundar, 

ukurannya kecil, kulit buah tidak rata, rasanya asam, dan berbau sedap. Buah 

jeruk purut cocok sebagai jeruk peras (Rukmana, 2003). 

Daun jeruk perut adalah daun majemuk yang bentuknya menyirip dan beranak 

daun satu. Helaian daunnya berbentuk bulat telur sampai lonjong, dengan pangkal 

membundar atau tumpul. Ujungnya tumpul sampai meruncing, sedangkan  

tepi beringgit. Panjang daunnya sekitar 8 – 15 cm dan lebar 2 – 6 cm. Kedua 

permukaan daun licin dengan bintik-bintik kecil berwarna jernih. Permukaan 

atasnya berwarna hijau tua agak mengkilap, sementara permukaan bawah 

berwarna hijau muda atau kekuningan, buram, dan jika diremas akan berbau 

harum (Sutanto, 2005). 
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2.2.3. Budidaya tanaman jeruk purut  

1. Lingkungan tumbuh 

 Syarat tumbuh tanaman jeruk purut yang ideal adalah sebagai berikut: 

a. Di dataran rendah sampai ketinggian 400 m dari permukaan laut yang 

memiliki bulan basah dan beberapa bulan kering. 

b. Suhu optimun untuk pertumbuhan tanaman jeruk purut adalah antara 250 - 

300C dengan kelembaban udara (rH) 50% - 80%. 

c. Curah hujan antara 1.900 mm – 2.400 mm dan cukup mendapat sinar matahari 

atau tempatnya terbuka. 

Untuk merangsang pembungaan, jeruk purut memerlukan iklim kering selama 

3-4 bulan, sedangkan untuk perkembangan bunga dan buah memerlukan hujan 

selama 6-8 minggu agar keadaan  tanahnya lembab atau cukup air. 

Tanaman jeruk purut membutuhkan tanah yang subur, gembur, banyak 

mengandung bahan organik (humus, kompos, pupuk kandang), aerasi dan 

draenasenya baik serta mempunyai pH tanah antara 5-6. Pada pH di bawah 5 

biasanya banyak unsur tembaga (Cu) yang terlarut hingga menyebabkan tanaman 

jeruk purut mengalami keracunan. Sebaliknya, pada pH tanah di atas 6, unsur seng 

(Zn) dan besi (Fe) menjadi terikat hingga menimbulkan gejala kekurangan unsur 

hara tersebut. 

2. Penyiapan bibit 

 Kebutuhan bibit tanaman jeruk purut sangat ditentukan oleh jarak tanam dan 

kesuburan tanah. Bibit sebaiknya diadaptasikan terlebih dahulu di lokasi 

kebun selama lebih kurang 1 bulan. Selama proses adaptasi tersebut, bibit jeruk 

disiram secara kontinu, terutama bila tidak turun hujan. 

3. Penyiapan lahan 

Lahan untuk berkebun jeruk purut disiapkan dalam bentuk lubang tanam. 

Ukuran lubang tanam yang ideal adalah 75 cm x 75 cm x 60 cm. 

4. Penanaman 

Waktu tanam yang paling baik adalah pada musim hujan untuk menjamin 

tersedianya sumber air yang sangat dibutuhkan pada fase awal pertumbuhan bibit 

tanaman jeruk purut. 
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5. Pemeliharaan Tanaman 

a. Penyulaman 

Bila terdapat bibit tanaman jeruk purut yang mati atau tumbuh abnormal harus 

segera dilakukan penyulaman. Cara menyulam adalah mula-mula tanaman yang 

mati atau tumbuh abnormal dicabut, kemudian diganti dengan bibit yang baru. 

b. Pengairan atau penyiraman 

Pada fase awal pertumbuhan, jeruk purut membutuhkan cukup air. Kekurangan 

air pada saat pertumbuhan vegetatif akan menghambat pertumbuhan tunas dan 

akar, sedangkan pada masa generatif mengakibatkan kerontokan bunga atau buah, 

serta menurunkan produksi dan mutu buah. Pengairan dilakukan secara kontinu 1-

2 sehari, yaitu pagi dan sore hari, terutama pada musim kemarau. Pada fase 

tanaman sudah dewasa dan perakarannya cukup dalam, pemberian air secara 

bertahap dapat dikurangi sesuai dengan keadaan tanah. Cara mengairi tanaman 

jeruk purut dapat dilakukan dengan slang plastik untuk menyalurkan air ke bidang 

tanah di sekeliling tajuk tanaman jeruk purut. 

c. Pemupukan 

Untuk memperoleh pertumbuhan dan produksi buah yang maksimal, jeruk 

purut memerlukan pemupukan secara teratur. Jenis pupuk yang diberikan berupa 

pupuk organik dan anorganik. 

d. Penyiangan 

Pada umur 1 – 2 bulan setelah tanam, kebun tanaman jeruk purut umumnya 

sudah ditumbuhi rumput liar (gulma). Gulma tersebut merupakan pesaing 

tanaman jeruk purut dalam hal kebutuhan air dan unsur hara, bahkan gulma sering 

menjadi sarang hama atau penyakit . Oleh karena itu, gulma yang tumbuh di 

kebun jeruk harus disiangi. Penyiangan kebun jeruk dapat dilakukan bersama-

sama dengan kegiatan pemupukan. Penyiangan dilakukan dengan membersihkan 

gulma yang terdapat di bawah tajuk tanaman, terutama gulma yang tumbuh 

sekitar 30 – 50 cm dari pangkal batang sambil menggemburkan tanah. 

6. Panen 

Tanaman jeruk purut yang berhasil setelah umur 1 tahun umumnya sudah 

tumbuh rimbun dan berbuah lebat. Tanaman jeruk purut dengan  jarak tanam 
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(3x3) meter, dapat menghasilkan 3 ton daun jeruk purut pada panen tahun 

pertama. Selanjutnya produksi mengalami peningkatan 2-3 ton pada panen 

selanjutnya. Produksi akan mengalami penurunan ketika tanaman jeruk purut 

memasuki tahun ke-6. Bibit tanaman jeruk purut yang berasal dari hasil okulasi 

biasanya bisa dipanen pada umur 2 tahun. (Rukmana, 2003). 

Jeruk sitrun sebagai batang bawah memiliki sifat batangnya kokoh atau kuat, 

mudah diokulasi dan daya adaptasi yang baik terhadap berbagai jenis tanah. 

Tanaman jeruk sitrun mulai menunjukkan penurunan dalam penampilan maupun 

produktivitas pada umur 15 tahun (Morton, 1987). 

Jadi tanaman jeruk sitrun jika diokulasi dengan tanaman jeruk purut sebagai 

batang atas akan menghasilkan tanaman jeruk purut dengan masa produksi lebih 

dari 6 tahun umur tanaman jeruk purut, namun tidak lebih dari 15 tahun umur 

tanaman jeruk sitrun. Oleh karena itu, umur 10 tahun untuk tanaman jeruk sitrun 

yang diokulasi dengan tanaman jeruk purut merupakan umur yang dipilih petani 

untuk usahatani jeruk purut.  

2.3. Teori Usahatani 

2.3.1 Definisi Usahatani 

Menurut Mubyarto (1989), usahatani adalah himpunan dari sumber-sumber 

alam yang terdapat di tempat itu yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti 

tubuh tanah, air, perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas tanah itu, sinar 

matahari, bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah dan sebagainya. 

Usahatani dapat berupa usaha bercocok tanam atau memelihara ternak. 

Kadarsan (1993) menyatakan bahwa usahatani adalah suatu tempat dimana 

seseorang atau sekumpulan orang berusaha mengelola unsur-unsur produksi untuk 

menghasilkan sesuatu di lapangan pertanian. Keberhasilan suatu usahatani 

sebenarnya tidak terlepas dari faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhinya 

yang dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 

intern adalah faktor-faktor produksi yang pengaruhnya dapat dikendalikan oleh 

petani seperti penggunaan lahan, tenaga kerja, modal dan tingkat teknologi, 

kemampuan petani mengalokasikan penerimaan keluarga dan jumlah keluarga 
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petani. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor-faktor yang tidak dapat dikontrol 

dan berada di luar jangkauan petani seperti faktor iklim, cuaca, ketersediaan 

sarana angkutan dan komunikasi, aspek-aspek yang menyangkut pemasaran hasil 

dan input usahatani, fasilitas kredit, penyuluhan bagi petani dan perubahan harga. 

Jadi usahatani adalah kegiatan manusia dalam menghasilkan sesuatu di 

lapangan pertanian dengan memperhatikan faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhinya untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu memperoleh 

keuntungan. 

2.3.2. Faktor-faktor produksi usahatani 

Faktor produksi adalah semua korbanan yang diberikan pada tanaman agar 

mampu tumbuh dan berproduksi dengan baik. Faktor ini menentukan besar 

kecilnya produksi yang diperoleh. Macam dari faktor produksi sektor jumlah dan 

kualitasnya perlu diketahui oleh seorang produsen dalam berbagai pengalaman. 

Faktor produksi yang mempengaruhi produksi dibedakan menjadi: 

1. Faktor biologi, seperti: lahan pertanian dengan macam dan tingkat 

kesuburannya, bibit, varietas, pupuk, pestisida dan lain sebagainya. 

2. Faktor sosial ekonomi, seperti: biaya produksi, harga, tenaga kerja, 

pendidikan, keuntungan, resiko dan kelembagaan tersedianya kredit dan 

sebagainya  

Penjelasan lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

antara lain: 

A. Lahan Pertanian 

Dalam banyak kenyataan, lahan pertanian dapat dibedakan dengan tanah 

pertanian. Lahan pertanian banyak diartikan sebagai tanah yang disiapkan untuk 

diusahakan usahatani, misalnya sawah, tegal, dan pekarangan. Sedangkan tanah 

pertanian adalah tanah yang belum tentu diusahakan dengan usaha pertanian. 

Dengan demikian luas tanah pertanian selalu lebih luas dari lahan pertanian. 

Ukuran lahan pertanian sering dinyatakan dengan hektar. Tetapi bagi petani-

petani di pedesaan seringkali masih menggunakan ukuran tradisional, seperti “ru”, 

“bata”, “jengkal”, “patok”, “bahu” dan lain sebagainya. Oleh karena itu ukuran-
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ukuran ini perlu dimengerti agar dapat mentransformasi ukuran luas lahan yang 

tradisional terukur ke ukuran yang dinyatakan dalam hektar. 

B. Tenaga Kerja 

Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan 

perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan saja 

dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja 

perlu pula diperhatikan.  

C. Modal 

Dalam kegiatan proses produksi pertanian, modal dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu: modal tetap dan modal tidak tetap. Perbedaan tersebut disebabkan 

karena adanya perbedaan ciri yang dimiliki oleh kedua macam modal tersebut.  

D. Manajemen 

Dalam usahatani modern, peranan manajemen menjadi sangat penting dan 

strategis. Dalam praktek, faktor manajemen ini banyak dipengaruhi oleh berbagai 

aspek, antara lain: tingkat pendidikan, ketrampilan, skala usaha, besar-kecilnya 

kredit dan macam komoditas (Soekartawi, 2003). 

2.4. Analisis Arus Uang Tunai (Cash Flow Analysis) 

Dalam pekerjaan evaluasi proyek, perhitungan cash flow penting sekali. Cash 

flow atau anggaran arus kas tunai adalah besarnya arus kas yang diperoleh dari 

selisih pengeluaran (revenue) dan biya (cost) (Soekartawi, 1996). 

2.4.1. Biaya usahatani 

Menurut Soekartawi (1995), biaya merupakan nilai yang dikeluarkan dalam 

proses produksi untuk menghasilkan barang atau jasa. Sedangkan menurut Lipsey 

et al. (1989), biaya adalah nilai dari masukan yang digunakan untuk penghasilan 

keluarannya. 

Biaya-biaya yang dikeluarkan dapat dibagi menjadi dua, yaitu biaya tetap dan 

biaya variabel. Biaya tetap (fixed cost) umumnya didefinisikan sebagai biaya yang 

relatif tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh 

banyak atau sedikit. Jadi besarnya biaya tetap ini tidak tergantung pada besar 

kecilnya produksi yang peroleh. Contoh biaya tetap antara lain : sewa tanah, 
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pajak, alat pertanian, irigasi, dan sebagainya. Biaya variabel atau biaya-biaya 

berubah (variable cost). Besar kecilnya sangat tergantung kepada biaya skala 

produksi. Tergolong dalam kelompok ini antara lain: biaya untuk pupuk, bibit, 

obat pembasmi hama dan penyakit, buruh atau tenaga kerja upahan, biaya panen 

dan lain sebagainya. Biaya total (total cost) adalah segala biaya yang harus 

dikeluarkan dalam rangka operasional usahatani (Soekartawi, 1995). 

Dalam jangka panjang, semua faktor produksi atau input yang akan digunakan 

bisa ditambah. Oleh karena itu biaya tidak perlu lagi dibedakan antara biaya tetap 

dan biaya variabel. Dalam jangka panjang tidak ada biaya tetap, semua jenis biaya 

yag dikeluarkan merupakan biaya variabel. Ini berarti bahwa bukan hanya tenaga 

kerja yang ditambah tetapi juga dapat menambah jumlah mesin dan peralatan 

produksi lainnya, luas tanah yang digunakan dan luasnya bangunan yang 

digunakan (Sukirno, 2002).  

2.4.2. Penerimaan usahatani 

Kadarsan (1993) menyatakan bahwa usahatani pada akhirnya akan 

menghasilkan produk atau output yang merupakan penerimaan bagi petani. Jika 

dikalikan dengan harga produk tersebut, maka kelebihan penerimaan dari biaya 

total merupakan keuntungan. Besar kecilnya keuntungan yang didapat tergantung 

pada besar kecilnya biaya produksi, harga, komoditas, dan jumlah output yang 

dihasilkan. Sedangkan menurut Soekartawi (1995), penerimaan usahatani adalah 

perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual.  

2.4.3. Pendapatan usahatani 

Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya 

(Soekartawi, 1995). Sedangkan menurut Soeharto (1995), pendapatan adalah 

jumlah pembayaran yang diterima perusahaan dari penjualan barang atau jasa. 

Dihitung dengan mengkalikan kuantitas barang terjual dengan harga satuannya. 

2.5. Analisis Kelayakan Finansial 

Studi kelayakan adalah suatu studi atau pengkajian apakah suatu usulan proyek 

apabila dilaksanakan dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan tujuan atau 
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tidak. Objek atau subject-matters studi kelayakan adalah usulan proyek. Usulan 

proyek tersebut dikaji, diselidiki, diteliti, dan lain-lain dari berbagai aspek tertentu 

apakah memenuhi persyaratan untuk dikembangkan atau tidak (Soetrisno, 1982). 

Analisis finansial adalah analisis yang melihat suatu proyek dari sudut 

lembaga-lembaga atau badan-badan yang mempunyai kepentingan langsung 

dalam proyek atau menginvestasikan modalnya ke dalam proyek. Oleh Karena itu 

hasil analisis ini disebut dengan the private retuns (Pudjosumarto, 1988). 

Menurut Kadariah (1999), analisis finansial adalah analisis yang dilihat dari 

sudut badan atau orang yang menaruh modal dalam proyek langsung. Dalam 

analisis proyek yang harus diperhatikan adalah hasil untuk modal saham yang 

ditanam dalam proyek sehingga hasil yang diterima petani, pengusaha swasta atau 

pemerintah atau siapa saja yang berkepentingan dalam proyek hasil finansial 

disebut private retuns 

Tujuan yang paling penting dari analisis finansial adalah menilai pengaruh-

pengaruh proyek terhadap para petani, perusahaan swasta dan umum, badan-

badan pelaksana pemerintah dan pihak lain yang turut serta dalam proyek 

tersebut. Penilaian ini didasarkan atas analisis keadaan finansial setiap peserta 

pada saat tersebut dan suatu proyeksi keadaan finansial pada masa yang akan 

datang sejalan dengan pelaksanaan proyek. Analisis ini membutuhkan proyeksi 

finansial yang lebih terperinci (Gittinger, 1986). 

Jadi analisis kelayakan finansial menganalisis apakah suatu proyek memenuhi 

persyaratan untuk dikembangkan atau tidak. Hal ini menyangkut aspek finansial 

serta orang atau badan yang berpengaruh langsung dalam proyek tersebut. 

2.6 Teori Kriteria Investasi (Investment Criteria) 

Kadariah (1978), menjelaskan bahwa dalam rangka mencari suatu ukuran 

menyeluruh tentang baik tidaknya suatu proyek, telah dikembangkan berbagai 

macam indeks. Indeks-indeks tersebut disebut Investment Criteria atau kriteria 

investasi. Setiap indeks menggunakan present value (nilai sekarang) yang telah 

didiscount dari arus-arus benefit (penerimaan) dan biaya selama umur proyek. 
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Beberapa kriteria investasi, yaitu: 

1. Net Present Value (NPV) 

 NPV merupakan selisih antara Present Value dari benefit (penerimaan) dan 

Present Value dari biaya. Dalam evaluasi suatu proyek tertentu, tanda “go” 

dinyatakan oleh nilai NPV≥0. Jika NPV=0, berarti proyek teesebut 

mengembalikan persis sebesar Social Opportunity Cost of Capital. Jika NPV<0, 

proyek supaya ditolak, artinya ada penggunaan lain yang lebih menguntungkan 

untuk sumber-sumber yang diperlukan proyek.  

2. Internal Rate of Return (IRR) 

 IRR adalah tingkat keuntungan atas investasi bersih dalam suatu proyek. Jika 

ternyata IRR dari suatu proyek sama dengan nilai i (tingkat bunga)  yang berlaku 

sebagai Sosial Discount Rate maka NPV dari proyek itu adalah sebesar 0. Jika 

IRR<Sosial Discount Rate, berarti NPV<0. Oleh karena itu maka suatu nilai 

IRR≥Sosial Discount Rate menyatakan tanda “go” untuk sesuatu proyek, 

sedangkan IRR<Sosial Discount Rate memberikan tanda “no-go” (Kadariah, dkk, 

1978). 

3. Net Benefit – Cost Ratio (Net B/C) 

 Net B/C adalah perbandingan antara seluruh manfaat (atau tambahan manfaat) 

untuk seluruh masyarakat dibandingkan dengan seluruh pengorbanan (atau 

tambahan pengorbanan) juga bagi seluruh masyarakat (Soetrisno, 1982). Menurut 

Soekartawi (2002),Net B/C merupakan perbandingan nilai selisih biaya manfaat 

yang positif dan negatif. Analisis ini digunakan untuk mengetahui perbandingan 

tingkat penerimaan dengan tingkat biaya yang digunakan. Kriteria yang 

digunakan adalah suatu usaha dikatakan memberikan manfaat apabila Net B/C>1. 

2.7. Analisis Jangka Waktu Pengembalian Modal (Payback Period Analysis) 

Pudjosumarto  (1988)  mengatakan  bahwa  payback  period  merupakan 

jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan semua biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam investasi proyek. Proyek yang dipilih adalah proyek yang dapat 

mengembalikan biaya investasi dengan cepat. 
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Soekartawi (1986) mendefinisikan payback period sebagai suatu indikator 

yang dinyatakan dengan ukuran waktu, yaitu beberapa tahun waktu yang 

diperlukan oleh proyek itu untuk mampu mengembalikan biaya investasi yang 

dikeluarkan. 

2.8. Analisis Kepekaan (Sensitivity Analysis) 

Analisis sensitivitas bermaksud mengkaji sejauh mana perubahan unsur-unsur 

dalam aspek  finansial berpengaruh terhadap keputusan yang dipilih. Disini akan 

terlihat sensitif tidaknya keputusan yang diambil terhadap perubahan unsur-unsur 

tertentu. Bila nilai unsur tertentu berubah dengan variasi yang relatif besar tetapi 

tidak berakibat terhadap keputusan maka dikatakan keputusan tersebut tidak 

sensitif terhadap unsur yang dimaksud. Sebaliknya bila terjadi perubahan kecil 

saja sudah mengakibatkan perubahan maka dinamakan keputusan tersebut sensitif 

terhadap unsur yang dimaksud. Dengan memahami arti sensitivitas diatas, maka 

dapat memilih unsur-unsur mana yang perlu mendapat analisis sensitivitas 

sebelum diambil keputusan (Soeharto, 1995). 

Pudjosumarto (1988) menerangkan bahwa dengan analisis kepekaan 

diharapkan dapat memperbaiki cara pelaksanaan proyek, dapat meningkatkan 

NPV dan dapat mengurangi resiko kerugian usaha dengan melakukan tindakan 

pencegahan pada sebelumnya. Analisis ini dianggap penting karena usahatani 

didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang mengandung ketidakpastian pada waktu 

yang akan datang. Hal ini disebabkan karena terjadi perubahan dalam 

perbandingan harga terhadap harga umum, misalnya penurunan harga hasil 

produksi, mundurnya waktu pelaksanaan proyek, kesalahan dalam perkiraan hasil 

per hektar. 

Di dalam analisis ini terjadi anggapan bahwa di dalam perhitungan parameter 

yang diukur, parameter lainnya harus konstan, baru dapat menghitung perubahan-

perubahan parameter dalam NPV, IRR dan lain sebagainya. Parameter yang 

paling sensitif adalah suatu parameter yang menyebabkan persentase perubahan 

NPV atau IRR terbesar. 
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III. KERANGKA TEORITIS 

3.1. Kerangka Pemikiran 

Secara agronomis, tanaman jeruk purut di Desa Bendilwungu, Kecamatan 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung baru bisa dipanen ketika tanaman 

berumur dua tahun. Hal ini menyebabkan usahatani jeruk purut pada dua tahun 

pertama belum menghasilkan penerimaan namun biaya produksi tetap 

dikeluarkan, sehingga pendapatan masih bernilai negatif. Biaya produksi 

usahatani jeruk purut mengalami peningkatan setiap tahun seiring dengan 

bertambahnya umur tanaman. Umur tanaman yang bertambah mengakibatkan 

bertambahnya jumlah pupuk yang dibutuhkan tanaman jeruk purut dan 

bertambahnya jumlah tenaga kerja perawatan tanaman jeruk purut. Pemanenan 

jeruk purut dilakukan enam bulan sekali setelah pemenenan pertama hingga tahun 

kesepuluh.  

Menurut Rukmana (2003), produksi jeruk purut pada luasan 1 ha dengan jarak 

tanam 3m x 3m, tahun kedua adalah 3 ton, tahun ketiga sebanyak 5 ton, tahun 

keempat sebanyak 5 ton, tahun kelima sebanyak 8 ton, sehingga dapat dikatakan 

bahwa produksi tanaman jeruk purut mengalami peningkatan seiring dengan umur 

tanaman.  Apabila diasumsikan harga produksi konstan, maka penerimaan 

usahatani jeruk purut juga akan mengalami peningkatan seiring dengan 

peningkatan jumlah produksi, sehingga pendapatan juga mengalami peningkatan. 

Jika diasumsikan tingkat suku bunga yang berlaku adalah konstan, maka 

peningkatan pendapatan ini juga akan menyebabkan peningkatan NPV.  

Net Present Value (NPV) merupakan salah satu kriteria dari investasi dimana 

pendapatan usahatani jeruk purut yang diperoleh setiap tahun dinilai dengan nilai 

sekarang. Investasi pada usahatani jeruk purut dapat dilakukan jika diketahui nilai 

NPV > 0 atau bernilai positif. Pendapatan usahatani jeruk purut pada dua tahun 

pertama adalah bernilai negatif dan jika dinilai dengan nilai sekarang (present 

value) akan menghasilkan nilai sekarang yang negatif pula. Pendapatan tahun ke-3 

hingga tahun ke-10 adalah bernilai positif dan jika dinilai dengan nilai sekarang 

(present value) juga akan menghasilkan nilai yang positif. Jumlah tahun usahatani 

jeruk purut menghasilkan pendapatan bernilai positif adalah delapan tahun, 
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sedangkan jumlah tahun usahatani jeruk purut yang menghasilkan pendapatan 

bernilai negatif adalah dua tahun. Oleh karena itu, total pendapatan usahatani 

jeruk purut jika dinilai dengan nilai sekarang akan menghasilkan NPV yang 

bernilai positif.  

Kriteria investasi lain adalah Net Benefit–Cost Ratio (Net B/C) yang 

merupakan perbandingan nilai sekarang dari manfaat dengan nilai sekarang dari 

biaya usahatani jeruk purut. Investasi dapat dilakukan jika nilai Net B/C>1. Telah 

diketahui sebelumnya bahwa pendapatan usahatani jeruk purut selama delapan 

tahun adalah positif, yang merupakan manfaat dari usahatani jeruk purut. 

Sedangkan pendapatan selama dua tahun pertama adalah bernilai negatif yang 

merupakan biaya dari usahatani jeruk purut. Jika manfaat dan biaya tersebut 

dibandingkan, akan menghasilkan nilai sekarang dari manfaat yang lebih besar 

daripada nilai sekarang dari biaya, atau menghasilkan nilai Net B/C>1. 

Selain kedua kriteria tersebut, investasi pada usahatani jeruk purut dapat 

dilakukan jika tingkat pengembalian investasi (IRR) adalah lebih besar dari 

tingkat suku bunga yang berlaku. Tingkat pengembalian investasi pada usahatani 

jeruk purut dapat diketahui ketika usahatani jeruk purut NPV=0 atau pada saat 

usahatani jeruk purut dalam keadaan tidak mendapat keuntungan dan tidak 

menderita kerugian. Telah diketahui sebelumnya bahwa usahatani jeruk purut 

memiliki NPV>0 dengan tingkat suku bunga yang digunakan adalah sama dengan 

tingkat suku bunga yang berlaku. Agar didapatkan nilai NPV=0, maka yang 

dilakukan adalah dengan menaikkan tingkat suku bunga hingga didapat nilai 

NPV=0, sehingga tingkat suku bunga yang didapat adalah lebih besar dari tingkat 

suku bunga yang berlaku. Hal ini berarti usahatani jeruk purut memiliki nilai 

pengembalian investasi yang lebih besar dari tingkat suku bunga yang berlaku. 

Oleh karena ketiga kriteria investasi menunjukkan hasil NPV>0, Net B/C>1, dan 

IRR>tingkat suku bunga yang berlaku, maka dapat dikatakan bahwa usahatani 

jeruk purut layak untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan dalam alur kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 
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Analisis Kepekaan 
(Sensitivity Analysis) 

Analisis 
Kelayakan Analisis Jangka Waktu 

Pengembalian Modal 
(Payback Period) 

Usahatani Jeruk Purut 

Investasi 

- Perubahan harga produksi 
- Perubahan biaya produksi 
- Perubahan tingkat    

produksi 
- Perubahan biaya produksi 

disertai perubahan tingkat 
produksi 

- Biaya Investasi 
- Biaya Produksi 
- Penerimaan 
- Pendapatan 

Analisis Arus Uang 
Tunai 

(Cash Flow Analysis) 

Analisis Kelayakan 
Finansial 

(Financial Feasibility 
Analysis) 

- Umur produktif 
tanaman jeruk purut 
selama 10 tahun 

- Umur panen pertama 
> 2 tahun 

- Umur < 2 tahun, pendapatan 
negatif, umur 2-10 tahun 
pendapatan positif, sehingga total 
pendapatan > 0 

- Peningkatan biaya < peningkatan 
produksi 

- Jika tingkat suku bunga konstan, 
peningkatan pendapatan 
menyebabkan peningkatan NPV 

- Untuk mencari NPV=0, tingkat 
suku bunga dinaikkan sehingga 
IRR>tingkat suku bunga 

NPV<0 
IRR<tingkat bunga 
Net B/C<    

NPV≥0 
IRR≥tingkat bunga 
Net B/C≥1  

Layak  Tidak Layak

Dikembangkan Sumberdaya 
dialokasikan 

untuk investasi 
lain 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian Analisis Kelayakan Finansial 
Usahatani Jeruk Purut 
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3.2. Hipotesis 

Diduga usahatani jeruk purut di Desa  Bendilwungu,  Kecamatan 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung secara finansial layak diusahakan. 

 

3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Untuk menghindari adanya kesalahan pada penafsiran dalam penelitian ini, 

maka berikut ini dijelaskan beberapa definisi operasional dan definisi dari 

pengukuran variabel tersebut, yaitu: 

1. Usahatani adalah kegiatan organisasi pada sebidang tanah dalam hal mana 

seseorang berusaha mengatur unsur-unsur alam, tenaga kerja dan modal untuk 

memperoleh hasil dari produk pertanian. Usahatani dalam penelitian ini adalah 

usahatani jeruk purut, dengan menghitung hasil panen daun jeruk purut dari 

petani yang mengusahakan jeruk purut di Desa Bendilwungu, Kecamatan 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung tahun ke-0 sampai tahun ke-10 atau 

berdasarkan umur ekonomis tanaman jeruk purut. 

2. Lahan pertanian adalah tanah yang telah dipersiapkan untuk usahatani yang 

luasnya dikonversikan dalam satuan hektar (ha). 

3. Produk/output (Y) adalah banyaknya hasil produksi jeruk purut dalam satu 

musim panen yang dihitung dengan satuan kilogram (kg) 

4. Harga produksi (PY) adalah harga jual produk yang diterima petani pada saat 

dijual dengan satuan rupiah tiap satuan berat (Rp/kg). 

5. Biaya investasi adalah pengeluaran pada tahun ke-0 usahatani jeruk purut, 

yang ditujukan untuk menambah atau mempertahankan kapital (capital stock) 

terdiri dari biaya pembelian peralatan seperti  diesel + slang, alat pembuat 

sumur, handsprayer, cangkul, sabit, dan biaya bibit, yang dihitung dengan 

satuan rupiah (Rp). 

6. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai usahatani 

jeruk purut yang diukur berdasarkan jumlah biaya atau pengeluaran selama 

proses produksi berlangsung selama 10 tahun meliputi biaya sewa lahan, biaya 

penyusutan peralatan, biaya pemeliharaan peralatan, biaya pupuk, biaya 
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pestisida, biaya tenaga kerja dan biaya bahan bakar dan dihitung dengan 

satuan rupiah (Rp). 

7. Biaya total (TC) adalah nilai dari semua faktor produksi yang dikeluarkan 

dalam produksi dengan satuan rupiah tiap satuan luas lahan (Rp/ha). 

8. Penerimaan (TR) adalah jumlah total hasil panen (Y) dari usahatani jeruk 

purut yang telah dikonversikan dalam satuan hektar dikalikan dengan harga 

jual produk (PY) yang berlaku pada saat panen dan dinyatakan dalam satuan 

rupiah (Rp). 

9. Pendapatan usahatani (π) adalah imbalan yang berasal dari kegiatan usahatani 

yang termasuk di dalamnya adalah penjualan produk. Pendapatan diperoleh 

dari selisih antara total penerimaan usahatani (TR) dengan total biaya yang 

dikeluarkan (TC) dengan satuan rupiah (Rp). 

10. Tingkat bunga adalah sejumlah uang yang dibayar atau diperhitungkan dalam 

sejumlah uang (modal yang dipakai sebagai balas jasa dari pemakaian uang 

atau modal tersebut). Tingkat bunga yang digunakan adalah tingkat bunga 

deposito yang berlaku selama penelitian yaitu 12,5% per tahun.  

11. Net Present Value (NPV) merupakan selisih antara present value dari 

penerimaan dan present value dari biaya. Diukur dengan menghitung hasil 

perkalian penerimaan dengan discount factor dikurangi hasil perkalian biaya 

dengan discount factor, yang dinyatakan dengan satuan rupiah (Rp).  

12. Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C) merupakan perbandingan antara benefit 

bersih yang telah dipresent-valuekan dengan biaya bersih yang dipresent-

valuekan. Diukur dengan menghitung jumlah NPV positif dengan jumlah 

mutlak NPV negatif, yang dinyatakan dengan angka. 

13. Internal Rate of Return (IRR) merupakan tingkat bunga pada saat NPV proyek 

ini sama dengan nol dan dapat dianggap sebagai tingkat pengembalian atas 

investasi dalam usaha tani. Diukur dengan mencari NPV dan tingkat bunga 

bernilai positif yang mendekati nol serta NPV dan tingkat bunga bernilai 

negatif yang mendekati nol. Kemudian selisih tingkat bunga bernilai positif 

dengan tingkat bunga bernilai negatif dikalikan dengan hasil NPV positif 

dibagi dengan selisih dari NPV positif dan NPV negatif. Nilai IRR didapat 
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dengan menambah hasil tersebut dengan tingkat bunga yang bernilai positif 

yang dinyatakan dalam persen (%) 

14. Payback Period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk membayar 

kembali (mengembalikan biaya yang telah dikeluarkan untuk investasi usaha 

tani). Diukur dengan pembagian antara biaya investasi dengan pendapatan 

ketika menunjukkan nilai kumulatif yang positif kemudian ditambahkan 

dengan tahun ketika nilai pendapatan kumulatif bernilai positif yang 

dinyatakan dalam tahun, bulan, dan hari. 
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IV. METODE PENELITIAN 

4.1. Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di Desa 

Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. 

Pertimbangannya adalah bahwa Desa Bendilwungu merupakan salah satu daerah 

yang masyarakatnya membudidayakan jeruk purut dan sangat potensial untuk 

dikembangkan mengingat kondisi iklim dan tanahnya yang cocok ditanami 

tanaman jeruk purut. Berdasarkan survei pendahuluan, budidaya tanaman jeruk 

purut sudah berlangsung sejak tahun 1999 atau mencapai delapan tahun umur 

tanam dan lebih lama jika dibandingkan dengan daerah lain di Kecamatan 

Sumbergempol. Selain itu lahan yang digunakan untuk usahatani jeruk purut 

adalah lebih luas daripada lahan yang digunakan untuk tanaman perkebunan lain 

yaitu tebu, sehingga dapat dijadikan lokasi penelitian analisis kelayakan finansial 

usahatani jeruk purut.  

4.2. Penentuan Responden 

Berdasarkan data dari kantor Desa Bendilwungu, jumlah petani jeruk purut di 

Desa Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung adalah 

sebanyak 28 petani. Oleh karena itu penentuan responden yang digunakan di 

daerah penelitian adalah dengan metode sensus yaitu dengan meneliti seluruh 

populasi.  

4.3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data didasarkan atas sumber data sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data diperoleh secara langsung dari sumber data, yaitu hasil wawancara 

dengan responden atau petani jeruk purut di Desa Bendilwungu, Kecamatan 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung dengan menggunakan daftar pertanyaan 

atau questioner yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Data yang diambil 

meliputi data biaya produksi, jumlah produksi, penggunaan sarana produksi, 

tingkat pendapatan, serta data-data lain yang menunjang penelitian ini. 
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2. Data Sekunder 

Data diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian. Data sekunder 

dipakai sebagai data penunjang penelitian, diperoleh dari Kantor Desa 

Sumbergempol, Kantor Kecamatan Bendilwungu, serta dari literatur yang 

mendukung. 

4.4. Metode Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada dua pendekatan 

yaitu secara deskriptif dan kuantitatif. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk menjelaskan suatu keadaan atau fenomena yang 

dilukiskan dengan kata-kata sesuai informasi di lapang. Dalam hal ini analisis 

deskriptif akan menjelaskan keadaan umum daerah penelitian serta kegiatan 

budidaya mulai penanaman sampai panen dalam usahatani jeruk purut di daerah 

penelitian.  

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan finansial 

usahatani jeruk purut. Adapun analisis kuantitatif meliputi: 

4.4.1.  Analisis arus uang tunai (cash flow) 

Gambaran tentang besarnya biaya dan pendapatan dari usahatani jeruk purut 

dapat diperoleh dengan menggunakan analisis ini, dengan menghitung semua 

penerimaan dan pengeluaran selama proses produksi berlangsung, meliputi: 

1. Perhitungan biaya 

Biaya usahatani terbagi menjadi dua, yaitu biaya investasi dan biaya produksi. 

Biaya investasi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan petani jeruk purut pada 

tahun ke-0 yang menambah kapital usahatani yang meliputi biaya peralatan, dan 

biaya bibit. Sedangkan biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan 

dalam usahatani jeruk purut setiap tahunnya mulai tahun ke-0 hingga tahun ke-10. 

Biaya produksi terdiri dari biaya sewa lahan, biaya penyusutan peralatan, biaya 

pemeliharaan peralatan, biaya pupuk, biaya pestisida, biaya tenaga kerja dan biaya 
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bahan bakar. Semua biaya diukur dengan menghitung rata-rata dari biaya 

usahatani jeruk purut per tahun yang sudah dikonversikan dalam satuan hektar. 

Besarnya biaya usahatani dihitung sebagai berikut:  

TC =   ∑
=

n

i
PxiXi

1
.

Dimana :  

TC  : Total Cost (Biaya Total) 

Xi  : Jumlah fisik dari input yang membentuk biaya 

n  : Macam input (pupuk, tenaga kerja, pestisida, dll)  

Pxi  : Harga input  

2. Perhitungan penerimaan 

Penerimaan adalah nilai uang yang diperoleh petani dari hasil kali jumlah 

output dengan harga satuan output. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

TR = Py . Y 

Dimana : 

TR : Total Revenue (Penerimaan Total) 

Py : Harga Daun Jeruk Purut 

Y : Jumlah Daun Jeruk Purut 

3. Perhitungan pendapatan 

Pendapatan usahatani dihitung berdasarkan pengurangan antara penerimaan 

total dengan biaya total selama satu proses produksi usahatani. Secara matematis 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

π = TR – TC 

Dimana: 

π : Pendapatan Usahatani 

TR : Total Revenue (Penerimaan Total) 

TC : Total Cost (Biaya Total) 
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4.4.2 Analisis kelayakan finansial (financial feasibility analysis) 

Kriteria investasi yang akan digunakan dalam analisis finansial usahatani jeruk 

purut adalah sebagai berikut: 

1. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) merupakan selisih antara present value dari 

penerimaan dan present value dari biaya. Rumusnya sebagai berikut: 

NPV = ∑
= +

−n

t
ti

CtBt
0 )1(

 

Dimana : 

Bt   : Penerimaan Usahatani pada Tahun ke-t 

Ct   : Biaya Usahatani Tahun ke-t 

i   : Tingkat Bunga Deposito yang Berlaku saat Penelitian yaitu 12,5% 

t   : Tahun ke-t,  t = 0, 1, 2,..., 10 

Suatu proyek usahatani layak dikembangkan apabila NPV > 0 dan 

apabila NPV < 0 maka usahatani tersebut tidak layak untuk dijalankan.  

2. Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat perbandingan 

penerimaan dengan tingkat biaya yang digunakan. Rumus perhitungannya adalah 

sebagai berikut:  

 

        ∑
= +

−n

t
ti

CtBt
0 )1(

      ………….untuk NPV > 0 

   Net B/C =                            

             ∑
= +

−n

t
ti

CtBt
0 )1(

       ...……….untuk NPV < 0 

Dimana :  

Bt   : Penerimaan Usahatani pada Tahun ke-t 

Ct   : Biaya Usahatani pada Tahun ke-t 

i   : Tingkat Bunga Deposito yang Berlaku saat Penelitian yaitu 12,5% 

t   : Tahun ke-t  t = 0, 1, 2,..., 10 
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Usahatani mendapatkan keuntungan apabila Net B/C > 1 dan menderita 

kerugian apabila Net B/C < 1, sedangkan jika Net B/C = 1, maka usahatani 

tersebut tidak menguntungkan atau tidak merugikan. 

3. Internal Rate of Return (IRR) 

Analisis ini digunakan untuk melihat kemampuan proyek untuk mendapatkan 

keuntungan rata-rata selama berlangsungnya proyek tersebut (Gittinger dan Adler, 

1993). IRR dapat juga dianggap sebagai tingkat keuntungan atas investasi bersih 

dalam suatu proyek (Kadariah dkk, 1978). Secara matematis IRR dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

IRR = )( 12
21

1
1 ii

NPVNPV
NPV

i −
−

+  

Dimana : 

i1, NPV1 : Pasangan tingkat bunga dan NPV bernilai positif  yang mendekati nol. 

i2, NPV2 : Pasangan tingkat bunga dan NPV bernilai negatif yang mendekati nol. 

Suatu proyek usahatani dikatakan layak apabila nilai IRR lebih besar dari 

tingkat bunga yang berlaku dan apabila nilai IRR lebih kecil dari tingat bunga 

yang berlaku, maka usahatani tersebut tidak layak untuk dikembangkan. 

4.4.3. Analisis jangka waktu pengembalian modal (payback period) 

Jangka waktu pengembalian modal atau Payback Period merupakan jangka 

waktu periode yang diperlukan untuk membayar kembali (mengembalikan) semua 

biaya-biaya yang telah dikeluarkan di dalam investasi suatu proyek.  

Rumus jangka waktu pengembalian modal menurut Pudjosumarto (2002) adalah :                              

=Tahun nilai kumulatif bernilai positif
Pendapatan

Investasi NilaiKumulatif Nilai −
+  

Dari analisis kuantitatif tersebut di atas, analisis yang digunakan sebagai 

kriteria kelayakan suatu investasi yaitu, Net Present value (NPV), Internal Rate of 

Return (IRR), dan Net Benefit Ratio (Net B/C), kemudian diperkuat dengan 

analisis kepekaan (sensitivitas) dan analisis jangka waktu pengembalian modal 

atau Payback Period. 
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4.4.4.  Analisis kepekaan (sensitivity analysis) 

Analisis ini mencoba melihat realitas analisis suatu proyek didasarkan pada 

kenyataan bahwa rencana suatu proyek sangat dipengaruhi oleh unsur-unsur 

ketidakpastian mengenai apa yang akan terjadi. Analisis kepekaan juga 

bermanfaat untuk menafsir hal-hal yang akan terjadi di masa yang akan datang. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan terhadap 

kemungkinan yang terjadi meliputi: 

1. Kenaikan Biaya Produksi 

Kenaikan usaha dipengaruhi oleh harga sarana produksi maupun harga tenaga 

kerja. Berdasarkan pengalaman, hampir setiap tahun biaya produksi meningkat, 

demikian juga dengan harga tenaga kerja. Dalam penelitian ini, kenaikan biaya 

produksi yang digunakan adalah 10% dan 20%. 

2. Penurunan Harga Produksi 

Penurunan harga produksi merupakan tingkat penurunan harga maksimal yang 

dialami petani sehingga digunakan untuk mengetahui perubahan harga jeruk purut 

jika mengalami perubahan. Dalam penelitian ini, penurunan harga produksi yang 

digunakan adalah 25% dan 30%. 

3. Penurunan Tingkat Produksi 

Penurunan tingkat produksi merupakan penurunan tingkat produksi maksimal 

yang dialami petani, gagal panen atau terserang hama penyakit. Dalam penelitian 

ini, penurunan tingkat produksi yang digunakan adalah 10% dan 20%. 

4. Kenaikan Biaya Produksi Disertai Penurunan Tingkat Produksi 

Dalam suatu usahatani, dapat pula terjadi perubahan pada input disertai 

perubahan pada output. Kenaikan biaya umumnya dipengaruhi oleh faktor 

produksi yang termasuk biaya variabel seperti naiknya harga pupuk, pestisida dan 

sebagainya. Pengurangan penggunaan faktor produksi merupakan pilihan bagi 

petani untuk mengurangi biaya yang mengalami kenaikan tersebut. Namun hal 

tersebut tentunya akan berdampak pada tingkat produksi (output) yang juga 

berkurang. Dalam penelitian ini, kenaikan biaya produksi disertai penurunan 

tingkat produksi yang digunakan adalah : 
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a. kenaikan biaya produksi sebesar 10 % disertai penurunan tingkat produksi 

sebesar 10 % 

b. kenaikan biaya produksi sebesar 10 % disertai penurunan tingkat produksi 

sebesar 20 % 

c. kenaikan biaya produksi sebesar 20 % disertai penurunan tingkat produksi 

sebesar 10 % 

d. kenaikan biaya produksi sebesar 20 % disertai penurunan tingkat produksi 

sebesar 20 % 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

5.1.1. Gambaran Umum Desa Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, 
Kabupaten Tulungagung 

Desa Bendilwungu terletak pada Kecamatan Sumbergempol dengan luas 

daerah sebesar 145,108 hektar. Keadaan alam Desa Bendilwungu, Kecamatan 

Sumbergempol, Tulungagung dapat digambarkan sebagai daerah dataran rendah 

dengan ketinggian kurang lebih 84 m dpl. Secara geografis batas-batas Desa 

Bendilwungu dapat ditunjukkan seperti berikut: 

1. Sebelah Utara : Desa Podorejo 

2. Sebelah Timur : Desa Trenceng 

3. Sebelah Selatan : Desa Wates  

4. Sebelah Barat : Desa Podorejo 

Dengan orbitasi (jarak dari pusat Pemerintahan Daerah) sebagai berikut: 

1. Jarak dari Kecamatan Sumbergempol  : 6,5 Km 

2. Jarak dari ibukota Kabupaten Tulungagung : 12 Km 

3. Jarak dari ibukota Propinsi   : 166 Km 

Penggunaan tanah di Desa Bendilwungu adalah untuk perkantoran 0,04 ha, 

pasar desa 1,365 ha, sawah irigasi tadah hujan 9,265 ha, untuk jalan 7 ha, sawah 

dan ladang 53,920 ha, empang 0,5 ha, pemukiman/perumahan 70,920 ha, lain-lain 

2,387 ha. Dari luas tersebut terlihat bahwa tanah lebih banyak digunakan untuk 

pemukiman/perumahan yaitu 48,87% dari luas desa. Sedangkan tanah untuk 

sawah dan ladang merupakan pemanfaatan tanah terbesar setelah untuk 

pemukiman/perumahan yaitu sebesar 37,16% dari luas desa. Hal ini disebabkan 

oleh jumlah penduduk Desa Bendilwungu yang padat dengan luas desa yang 

sempit, namun penduduknya masih menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian.  
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5.1.2. Keadaan Penduduk Desa Bendilwungu 

1. Kelompok Umur Tenaga Kerja 

Penduduk Desa Bendilwungu berjumlah 2727 jiwa, yang terdiri dari  1403 jiwa 

laki-laki dan 1324 jiwa perempuan dan tergabung dalam 650 kepala keluarga. 

Dari jumlah tersebut, sebanyak 1470 merupakan penduduk bekerja sedangkan 

jumlah penduduk yang tidak bekerja adalah sebesar 1257 orang. Banyaknya 

jumlah penduduk yang tidak bekerja ini disebabkan oleh banyaknya penduduk 

yang masih anak-anak dan masih menempuh pendidikan sehingga dimasukkan 

dalam kategori penduduk yang tidak bekerja. Secara keseluruhan jumlah 

penduduk Desa Bendilwungu disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Distribusi Penduduk berdasarkan Kelompok Umur Bekerja di Desa 
Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung  

No Golongan Usia  
(Tahun) 

Jumlah  
(orang) 

Persentase 
(%) 

1 dibawah 10  0 0,00 
2 10 – 14  20 1,36 
3 15 – 19  35 2,38 
4 20 – 26  205 13,95 
5 27 – 40  340 23,13 
5 41 – 56  410 27,89 
6 57 tahun keatas  460 31,29 
 Jumlah 1470 100,00 

Sumber: Kantor Desa Bendilwungu, 2004 
 

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah penduduk Desa Bendilwungu yang bekerja 

dengan umur 57 tahun keatas merupakan kelompok umur terbesar dengan jumlah 

460 orang atau 31,29%. Kelompok umur terbesar kedua adalah penduduk 

berumur antara 27 – 40 tahun dengan jumlah 410 orang atau 27,89%.  

2. Tingkat Pendidikan 

Penduduk Desa Bendilwungu memiliki tingkat pendidikan yang beragam. 

Sebanyak 2172 orang merupakan tamat pendidikan umum, 236 orang merupakan 

tamat pendidikan khusus, seperti pondok pesantren dan kursus ketrampilan, serta 

319 orang belum atau tidak menempuh pendidikan. Berikut disajikan keadaan 

penduduk Desa Bendilwungu berdasarkan tingkat pendidikan:  



 35

Tabel 2. Distribusi Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa  
Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung  

No Tingkat Pendidikan Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

1 Tamat TK 216 7,92 
2 Tamat SD/Sederajad 1472 53,98 
3 Tamat SLTP/Sederajad 242 8,87 
4 Tamat SMU/Sederajad 224 8,21 
5 Tamat Perguruan Tinggi 18 0,66 
6 Tamat Pendidikan Khusus 236 8,65 
7 Belum dan Tidak Menempuh Pendidikan 319 11,70 
 Jumlah 2727 100,00 

Sumber: Kantor Desa Bendilwungu, 2004 
 

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Desa 

Bendilwungu menempuh pendidikan hingga tamat Sekolah Dasar sebanyak 1472 

orang atau 53,98%. Sedangkan penduduk yang tamat Perguruan Tinggi hanya 18 

orang atau 0,66% dan 11,7% penduduk belum dan tidak menempuh pendidikan. 

Dikatakan belum menempuh pendidikan karena masih anak-anak atau belum usia 

sekolah, sedangkan dikatakan tidak menempuh pendidikan karena memang tidak 

pernah menempuh pendidikan baik pendidikan umum maupun khusus. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan penduduk Desa 

Bendilwungu masih tergolong rendah. 

5.1.3. Karakteristik Responden 

1. Kelompok Umur 

Kelompok umur responden dapat dijadikan ukuran kemampuan adopsi inovasi  

serta pengembangan keterampilan dalam melakukan usahatani. Distribusi 

responden penelitian usahatani jeruk purut berdasarkan kelompok umur disajikan 

dalam tabel berikut : 
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Tabel 3. Distribusi Petani Jeruk Purut berdasarkan Umur di Desa 
Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung  

No Umur  
(tahun) 

Jumlah  
(orang) 

Persentase 
(%) 

1 dibawah 20 0 0,00 
2 20 – 29   4 14,29 
3 30 – 39  6 21,43 
4 40 – 49  10 35,71 
5 50 – 59  5 17,86 
6 60 tahun keatas 3 10,71 

Jumlah 28 100,00 
Sumber: Data primer yang diolah, 2006 

Dari tabel dapat diketahui bahwa petani dengan umur 40 – 49 tahun memiliki 

jumlah terbesar yaitu 10 orang atau 35,71%. Selanjutnya petani dengan umur 30 – 

39 tahun berjumlah 6 orang atau 21,43%, petani umur 50 – 59 tahun berjumlah 5 

orang atau 17,86%, petani dengan umur 20 – 29 tahun berjumlah 4 orang atau 

14,29%,  petani dengan umur 60 tahun keatas berjumlah 3 orang atau 10,71%. 

Sedangkan tidak ada petani yang berumur dibawah 20 tahun. Oleh karena itu 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar petani memulai usahatani jeruk purut 

ketika berumur 30 tahun keatas. Sedangkan sebanyak 4 petani yang saat ini masih 

berumur kurang dari 30 tahun merupakan petani yang meneruskan usahatani 

keluarga sebelumnya. 

2. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan juga berpengaruh pada adopsi inovasi usahatani jeruk purut 

disamping umur responden. Petani  yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi 

tentu lebih mudah dalam menerima teknologi baru dan kemudian 

mengaplikasikan pada usahataninya. Berikut disajikan distribusi responden 

menurut tingkat pendidikannya : 
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Tabel 4. Distribusi Petani Jeruk Purut berdasarkan Tingkat Pendidikan di 
Desa Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung  

No Tingkat Pendidikan Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

1 Petani Tidak menempuh pendidikan 4 14,29 
2 Petani tamat SD/Sederajat 12 42,86 
3 Petani tamat SLTP/Sederajat 6 21,43 
4 Petani tamai SMU/Sederajad 6 21,43 

Jumlah 28 100,00 
Sumber: Data primer yang diolah, 2006 

Dari tabel dapat diketahui bahwa jumlah petani jeruk purut terbanyak memiliki 

tingkat pendidikan tamat SD/Sederajat yaitu 12 orang atau 42,86%. Kemudian 

petani dengan tingkat pendidikan tamat SLTP/Sederajat dan tamat 

SMU/Sederajad memiliki jumlah yang sama yaitu 6 orang atau 21,43%. 

Sedangkan sisanya sebanyak 4 orang atau 14,29% merupakan petani yang tidak 

menempuh pendidikan sama sekali. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa petani 

jeruk purut di Desa Bendilwungu masih memiliki tingkat pendidikan yang rendah 

sehingga dapat menghambat proses adopsi inovasi pada usahatani jeruk purut. 

3. Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah tanggungan yang dimiliki keluarga secara tidak langsung berpengaruh 

pada kondisi keuangan berusahatani. Semakin banyak jumlah keluarga yang 

dimiliki petani, maka uang yang dialokasikan petani untuk berusahatani 

cenderung berkurang. Berikut disajikan responden berdasarkan jumlah anggota 

keluarganya : 

Tabel 5. Distribusi Petani Jeruk Purut berdasarkan Jumlah Anggota 
Keluarga di Desa Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, 
Tulungagung  

No Jumlah Keluarga  
(orang) 

Jumlah  
(orang) 

Persentase 
(%) 

1 < 6 orang 10 35,71 
2 6 – 10 orang 13 46,43 
3 > 10 orang 5 17,86 
             Jumlah 28 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2006 

Dari tabel dapat diketahui bahwa sebanyak 13 orang atau 46,43% dari petani 

jeruk purut memiliki jumlah keluarga 6 – 10 orang, sedangkan 10 orang atau 
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35,71% dari petani jeruk purut memiliki jumlah keluarga kurang dari enam orang. 

Hanya 5 petani yang memiliki jumlah keluarga lebih dari sepuluh orang atau 

sebanyak 17,86%. Dapat dikatakan bahwa petani jeruk purut di Desa 

Bendilwungu memiliki jumlah keluarga yang besar, sehingga uang yang 

dialokasikan untuk keluarga juga besar dan uang yang dialokasikan untuk 

berusahatani cenderung berkurang. 

4. Luas Lahan 

Luas lahan petani dapat menunjukkan jumlah tanaman yang bisa ditanam oleh 

masing-masing petani yang selanjutnya dapat diketahui tingkat produksi dan 

pendapatan petani. Berikut disajikan luas lahan petani jeruk purut: 

Tabel 6. Distribusi Petani Jeruk Purut berdasarkan Luas Lahan di Desa 
Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung  

No Luas Lahan (ha) Jumlah (orang) Persentase 
1 
2 
3 
4 
5 

0,01 – 0,1 
0,2 – 0,3 
0,4 – 0,5 
0,6 – 0,7 
0,8 – 0,9 

6 
5 
8 
5 
4 

21,43 
17,86 
28,57 
17,86 
14,29 

Jumlah 28 100,00 
Sumber: Data primer yang diolah, 2006 

Dari tabel dapat diketahui bahwa sebanyak 8 petani atau 28,57% dari petani 

jeruk purut memiliki lahan antara 0,4 – 0,5 hektar. Selanjutnya sebanyak 6 petani 

atau 21,43% dari petani jeruk purut mamiliki luas lahan antara 0,01 – 0,1 hektar, 

dan sebanyak 17,86% petani memiliki 0,2 – 0,3 hektar lahan, jumlah yang sama 

dengan jumlah petani yang memiliki 0,6 – 0,7 hektar. Jumlah terkecil adalah 

petani yang memiliki lahan seluas 0,8 – 0,9 hektar, yaitu sebanyak 4 petani atau 

sebesar 14,29%. Dapat diketahui bahwa lahan petani jeruk purut memiliki luas 

yang kurang dari satu hektar. Hal ini menjadikan pendapatan petani terbatas pada 

banyaknya tanaman jeruk purut yang ditanam di lahan yang dimilikinya. 

 

5.2. Budidaya Jeruk Purut di Lokasi penelitian 

Pembibitan tanaman jeruk purut di Desa Bendilwungu, Kecamatan 

Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung diperoleh dengan cara okulasi. Dalam 
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hal ini, jeruk purut dijadikan batang atas (entres), sedangkan batang bawahnya 

menggunakan jeruk sitrun (Citrus medica). Alasan digunakannya tanaman jeruk 

sitrun sebagai batang bawah adalah karena tanaman jeruk sitrun batangnya kokoh, 

mudah diokulasi, daya adaptasinya baik pada berbagai jenis tanah serta umur 

hidup yang bisa mencapai lima belas tahun. Jika bibit diperoleh langsung dari 

tanaman jeruk purut, maka tanaman mudah roboh dan umur hanya mencapai lima 

tahun.  

A. Pembibitan 

Tahap awal dari proses pembibitan adalah menyiapkan benih jeruk sitrun 

sebagai batang bawah. Benih disebar diatas tanah yang telah dibuat bedengan-

bedengan agar mempermudah pemindahan bibit ketika sudah tumbuh. Benih 

disebar pada akhir musim kemarau menjelang musim hujan atau pada bulan 

Agustus. Hal ini dimaksudkan agar benih yang disebar tidak terbawa air hujan dan 

agar pada awal pertumbuhan, kecambah jeruk sitrun tidak busuk karena air hujan. 

Oleh karena itu, penyiramanpun dilakukan seperlunya saja ketika tanah terlihat 

kering. Bibit sudah mulai tumbuh ketika berumur satu bulan, dengan tinggi ± 5 

cm. Pada bulan berikutnya, bibit memasuki fase awal pertumbuhan dan 

membutuhkan air yang cukup. Saat itu bertepatan dengan datangnya musim hujan 

dan bibit sudah cukup kuat menahan air hujan.  

B. Pemindahan Bibit Jeruk Sitrun 

Pada bulan Februari atau enam bulan setelah benih disebar, bibit dipindahkan, 

dipencar pada lahan yang sudah disiapkan dengan jarak tanam sekitar (30x15)cm. 

Pada jarak tanam tersebut, populasi tanaman pada lahan 1 ha, rata-rata 120.000 

tanaman, dengan memperhitungkan jarak antar bedengan. Bibit diberi waktu 

kurang lebih satu bulan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang baru 

sebelum diokulasi. Hal ini perlu agar jika ada tanaman jeruk sitrun yang mati, 

dapat segera diganti dengan yang baru. Jika dalam waktu kurang lebih satu bulan 

bibit menunjukkan pertumbuhan yang normal, maka kemungkinan besar bibit bisa 

bertahan hidup hingga waktu diokulasi.  
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C. Okulasi 

Setelah bibit tumbuh dengan baik, pada bulan Agustus atau enam bulan 

berikutnya, bibit diokulasi dengan menempel mata tunas jeruk purut. Kira-kira 30 

cm dari permukaan tanah, pada batang sitrun ditempel mata tunas jeruk purut. 

Jumlah mata tunas adalah satu batang satu mata tunas. Mata tunas ditempel pada 

batang jeruk sitrun yang sudah dibuka kulit kayunya dan diikat dengan plastik 

agar kelembaban terjaga sehingga mata tunas dapat menempel dengan baik. Dua 

puluh hari selanjutnya mata tunas jeruk purut sudah menempel dengan baik 

sehingga plastik sudah bisa dibuka.  

D. Perobohan Batang Atas Jeruk Sitrun 

Tahap selanjutnya adalah merobohkan batang jeruk sitrun yang tumbuh diatas 

batang yang diokulasi. Tujuannya adalah untuk membantu pertumbuhan tunas 

jeruk purut. Jika batang jeruk sitrun dibiarkan tumbuh keatas, maka akan 

menghambat pertumbuhan tunas jeruk purut karena konsentrasi pertumbuhan 

terpecah antara jeruk purut dan jeruk sitrun. Namun jika batang jeruk sitrun 

langsung dipotong, tunas jeruk purut akan terhambat pertumbuhannya karena 

batang jeruk sitrun bisa membantu penyerapan serta peredaran nutrisi dari dalam 

tanah. Selain itu jika okulasi tidak berhasil dalam artian tunas mati, maka dapat 

diganti. Oleh karena itu batang jeruk sitrun hanya dirobohkan saja. Sebulan 

kemudian, dapat dilihat apakah tunas tumbuh dengan baik atau tidak. Jika tunas 

jeruk purut tumbuh dengan baik, maka batang jeruk sitrun yang sebelumnya 

hanya dirobohkan saja, dapat dipotong. Namun jika tunas jeruk purut mati, batang 

jeruk sitrun tidak dipotong tetapi dilakukan penyulaman dengan menempel mata 

tunas jeruk purut yang baru. 

E. Penyulaman 

Penyulaman pada usahatani jeruk purut dilakukan pada saat pembibitan jeruk 

sitrun dan setelah okulasi. Pada saat pembibitan dilakukan ketika bibit 

dipindahkan dari tempat awal pembibitan ke lahan yang sudah dipersiapkan untuk 

usahatani jeruk purut. Jika dalam waktu satu bulan, setelah pemindahan bibit jeruk 

sitrun ke lahan, bibit mati maka bibit segera diganti dengan yang baru. 
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Penggantian bibit  juga dilakukan jika bibit menunjukkan pertumbuhan yang tidak 

normal agar proses okulasi tidak terhambat. Penyulaman setelah proses okulasi 

dilakukan dengan menempel ulang mata tunas jeruk purut yang baru, jika mata 

tunas yang sebelumnya sudah ditempel, mati atau tumbuh tidak normal.  

F. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan mulai bibit jeruk purut sudah jadi atau setelah proses 

okulasi. Hal ini untuk menghindari bibit yang terlalu subur dan gemuk agar proses 

okulasi tidak terhambat karena kadar air yang berlebih dalam tanaman.kadar air 

yang terlalu tinggi ini menyebabkan mata tunas jeruk purut tidak dapat menempel 

pada batang jeruk sitrun. Setelah proses okulasi dilakukan, pemupukan dilakukan 

tiga bulan sekali hingga panen. Pupuk yang digunakan adalah campuran pupuk 

pupuk Kaltim (Nitrogen 46%), Phonska (pupuk majemuk NPK), dan Zeta (pupuk 

Ammonium Sulfat). Selain itu digunakan juga pupuk daun yang disemprotkan 

setiap dua minggu sekali dimulai setelah tanaman diokulasi. 

G. Penyemprotan  

Penyemprotan insektisida perlu dilakukan untuk mencegah hama dan penyakit. 

Pada musim hujan, pemberian fungisida perlu dilakukan untuk mencegah tanaman 

terserang jamur. Fungisida diberikan dua minggu sekali dimusim hujan bersamaan 

dengan pemberian pupuk daun. Pemberian insektisida dan fungisida dimulai 

setelah tanaman diokulasi.  

H. Pengairan 

Pengairan diperlukan tanaman jeruk purut dalam masa pertumbuhannya. 

Namun pemberian air tidak boleh berlebih untuk mencegah busuknya akar. 

Pengairan dilakukan 1-3 hari sekali di musim kemarau dan di musim hujan 

tergantung intensitas hujan yang terjadi. Air diperoleh dengan membuat sumur di 

lahan jeruk purut kemudian disedot dengan menggunakan mesin diesel dan 

dialirkan ke lahan menggunakan slang air. 
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I. Penyiangan 

Perlakuan lain pada tanaman yang rutin harus dilakukan adalah penyiangan. 

Penyiangan dilakukan setiap menjelang pemupukan yaitu setiap tiga bulan sekali. 

Tanaman jeruk purut disiangi dari gulma yang dapat mengganggu pertumbuhan 

jeruk purut karena terjadi kompetisi dalam memperoleh unsur hara. 

J. Pemanenan 

Satu tahun setelah proses okulasi, tanaman jeruk purut baru bisa dipanen untuk 

pertama kalinya. Pemanenan yang bertepatan dengan musim kemarau akan 

menghasilkan panen dari segi kualitas dan kuantitas yang lebih tinggi daripada 

pemanenan yang bertepatan dengan musim hujan. Musim hujan menyebabkan 

penampilan daun jeruk purut tidak menarik sehingga harga jualnyapun lebih 

rendah daripada jeruk purut yang dipanen pada musim kemarau. Panen dilakukan 

dengan memotong batang jeruk purut sekitar 10 cm diatas batang jeruk purut hasil 

okulasi. Pada pertumbuhannya yang baru akan terbentuk batang baru pada batang 

jeruk purut yang tersisa. Pemanenan selanjutnya dilakukan setiap enam bulan 

sekali.  

 

5.3. Analisis Arus Uang Tunai (Cash Flow) Usahatani Jeruk Purut 

Analisis ini digunakan untuk menghitung jumlah biaya, penerimaan, serta 

pendapatan usahatani jeruk purut selama 10 tahun. Dasar perhitungan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data usahatani jeruk purut pada lahan seluas 

satu hektar untuk satu masa tanam jeruk purut yaitu 10 tahun. Secara terperinci 

aliran kas usahatani jeruk purut per hektar selama 10 tahun dapat dilihat pada 

lampiran 2.  

5.3.1. Biaya Usahatani Jeruk Purut 

Biaya usahatani jeruk purut adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam 

membiayai usahatani jeruk purut di Desa Bendilwungu selama umur ekonomis 

tanaman  yaitu 10 tahun. Dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

biaya investasi dan biaya produksi.  
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1. Biaya investasi awal usahatani jeruk purut 

Biaya investasi dalam usahatani jeruk purut meliputi biaya yang dikeluarkan 

petani jeruk purut pada saat awal proses usahatani jeruk purut yang digunakan 

untuk menambah kapital. Besarnya biaya investasi usahatani jeruk purut dapat 

dilihat dalam tabel dibawah ini : 

Tabel 7. Biaya Investasi Awal Usahatani Jeruk Purut per Hektar di Desa    
Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung 

No Uraian Satuan Harga/sat 
(Rp) 

Jumlah Nilai 
(Rp) 

Persentase 
(%) 

1. Peralatan     
a. Diesel + slang Buah 3.000.000 1 3.000.000 24,59
b. Alat pembuat 

sumur 
Buah 200.000 1 200.000 1,64

c. Handsprayer Buah 350.000 2 700.000 5,74
d. Cangkul Buah 25.000 8 200.000 1,64
e. 
2. 

Sabit 
Bibit  

Buah 
Kg 

20.000
200.000

5 
40 

100.000 
8.000.000 

0,82
65,57

 Total    12.200.000             100 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2006 

Peralatan yang digunakan dalam budidaya tanaman jeruk purut adalah diesel + 

slang, alat pembuat sumur, handsprayer, cangkul, sabit. Dari tabel diatas dapat 

dilihat bahwa biaya investasi untuk usahatani jeruk purut adalah sebesar 

Rp.12.200.000,00. Biaya terbesar digunakan untuk pembelian bibit yaitu 

Rp.8.000.000,00 atau sebesar 65,57%. Sedangkan sisanya sebesar 

Rp.4.200.000,00 digunakan untuk pembelian peralatan. Rendahnya biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli peralatan ini dikarenakan biasanya tenaga kerja yang 

bersangkutan membawa sendiri peralatan yang diperlukan seperti cangkul, sabit 

dan hansprayer. 

2. Biaya produksi 

Biaya produksi adalah biaya dalam usahatani jeruk purut yang harus 

dikeluarkan setiap tahunnya dalam waktu 10 tahun. Biaya produksi meliputi biaya 

sewa lahan, biaya penyusutan peralatan, biaya pemeliharaan peralatan, biaya 

pupuk, biaya pestisida, biaya tenaga kerja dan biaya bahan bakar. 
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a. Sewa lahan 

Biaya sewa lahan tidak langsung semua dikeluarkan pada awal usahatani, 

tetapi dibayarkan setiap tahun oleh petani. Biaya sewa lahan pada tahun awal 

usahatani jeruk purut adalah Rp.2.000.000,00/tahun/hektar. Biaya ini konstan 

hingga tahun ke-5 usahatani jeruk purut. Namun harga lahan yang cenderung 

mengalami kenaikan, menyebabkan harga sewa lahan mengalami kenaikan pula. 

Sewa lahan baru mengalami kenaikan pada saat usahatani jeruk purut memasuki 

tahun ke-6 yaitu sebesar Rp.500.000,00/tahun/hektar menjadi sebesar 

Rp.2.500.000,00/tahun/hektar hingga tahun ke-10. 

b. Penyusutan peralatan dan pemeliharaan peralatan 

Biaya penyusutan peralatan ditetapkan berdasarkan umur usahatani yaitu 

selama 10 tahun dengan asumsi tidak ada nilai sisa pada akhir usahatani jeruk 

purut. Metode yang digunakan adalah penyusutan secara garis lurus yang 

menganggap penyusutan benda modal yang sama setiap tahunnya. Nilai semua 

peralatan yaitu diesel + slang, alat pembuat sumur, handsprayer, cangkul dan sabit 

adalah Rp.4.200.000,00 sehingga biaya penyusutan adalah 

Rp.420.000,00/tahun/hektar. Sedangkan biaya pemeliharaan alat pada tahun ke-1 

adalah sebesar Rp.42.000,00 dan rata-rata mengalamai kenaikan biaya 

pemeliharaan sebesar Rp. 3.000,00/tahun/hektar. Biaya pemeliharaan ini sebagian 

besar digunakan untuk perawatan mesin diesel, semakin lama umur diesel maka 

semakin bertambah pula biaya untuk perawatannya.  

d. Pupuk 

Pupuk yang digunakan pada usahatani jeruk purut adalah pupuk Kaltim, 

Phonska, dan Zeta. Biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan pupuk Phonska 

adalah Rp.1.500.000,00/tahun/hektar. Berdasarkan data di daerah penelitian, biaya 

tersebut mengalami kenaikan rata-rata sebesar Rp.125.000,00/tahun/hektar. Biaya 

untuk pupuk Kaltim adalah Rp.4.200.000,00/tahun/hektar dan mengalami 

kenaikan rata-rata Rp.385.000,00/tahun/hektar. Sedangkan biaya untuk pupuk  

Zeta adalah Rp.1.500.000,00/tahun/hektar dan mengalami kenaikan rata-rata 

sebesar Rp.125.000,00/tahun/hektar. Selain pupuk yang disebar ditanah tersebut, 
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juga digunakan pupuk daun yang disemprotkan langsung ke daun setiap dua 

minggu sekali. Biaya yang dikeluarkan adalah Rp.360.000/tahun/hektar dan 

mengalami kenaikan rata-rata Rp.32.500,00/tahun/hektar. 

e. Pestisida 

Pestisida yang digunakan adalah insektisida dan fungisida. Biaya insektisida 

pada awal usahatani adalah Rp.45.000,00 atau sebanyak 0,75 kg/hektar. 

Kebutuhan ini disesuaikan dengan umur tanaman yang masih muda, sehingga 

tidak memerlikan pestisida dalam dosis yang besar. Biaya pestisida tahun 

berikutnya adalah Rp.540.000,00/tahun/hektar dan mengalami kenaikan rata-rata 

Rp.47.500,00/tahun/hektar. Sedangkan biaya yang diperlukan untuk fungisida 

pada tahun pertama adalah Rp.450.000,00/tahun/hektar dan mengalami kenaikan 

rata-rata sebesar Rp.37.500,00/tahun/hektar. 

f. Biaya tenaga kerja 

Biaya tenaga kerja untuk persiapan lahan adalah sebesar Rp.450.000,00/hektar. 

Biaya tenaga kerja persiapan bibit, penanaman hingga bibit diokulasi menjadi 

bibit jeruk purut yaitu yaitu Rp.150,00/batang dengan rata-rata populasi sebanyak 

120.000 tanaman per hektar. Dari jumlah populasi tanaman tersebut, didapatkan 

biaya pembibitan hingga didapat bibit jeruk purut adalah Rp.18.000.000,00. 

Tenaga kerja penyulaman dihitung sama dengan tenaga kerja pembibitan hingga 

jadi bibit jeruk purut yaitu sebesar Rp.150.00/bibit. Bibit yang disulam rata-rata 

20% dari 120.000 bibit awal, sehingga biaya penyulaman adalah sebesar 

Rp.3.600.000,00. Biaya tenaga kerja pemupukan, pengendalian hama dan 

penyiangan menggunakan upah buruh harian yaitu Rp.15.000,00/hari yang 

dihitung selama 7 jam per hari. Upah ini sekaligus dengan peralatan yang 

diperlukan pada saat kegiatan berlangsung, biaya makan, rokok dan lain-lain. 

Biaya tenaga kerja pemupukan adalah Rp.1.800.000,00/tahun/hektar dengan 

kenaikan rata-rata Rp.150.000,00/tahun/hektar. Biaya tenaga kerja pengendalian 

hama adalah sebesar Rp.900.000,00/hektar/tahun dengan kenaikan rata-rata 

Rp.75.000,00/tahun/hektar. Biaya tenaga kerja penyiangan adalah sebesar 

Rp.1.800.000,00/tahun/hektar dengan kenaikan rata-rata 
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Rp.150.000,00/tahun/hektar. Sedangkan biaya panen adalah sebesar Rp.500,00/kg 

daun jeruk, sehingga biaya ini sangat tergantung pada hasil panen tiap tahun tiap 

hektarnya. 

g. Bahan Bakar 

Bahan bakar yang diperlukan adalah untuk diesel yang digunakan untuk 

menyedot air dari sumur yang telah dibuat di lahan. Besarnya biaya bahan bakar 

solar adalah Rp.10.000,00/minggu/hektar dengan kenaikan rata-rata sebesar 

Rp.50.000,00/tahun/hektar. 

Biaya produksi total usahatani jeruk purut di lokasi penelitian tiap hektarnya 

mencapai Rp.333.660.000,00 dengan jumlah tanaman jeruk purut sebanyak 

120.000 tanaman/hektar. Biaya produksi pada tahun ke-1 sebesar 

Rp.30.542.000,00. Sedangkan biaya produksi tahun ke-2 adalah sebesar 

Rp.21.136.000,00 lebih sedikit dari tahun ke-1. Biaya produksi di tahun-tahun 

berikutnya mengalami peningkatan hingga mencapai Rp.37.568.000,00 di tahun 

ke-10. Besarnya biaya produksi usahatani jeruk purut per hektar di Desa 

Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

5.3.2. Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Jeruk Purut 

Penerimaan usahatani jeruk purut didapatkan dari perkalian antara total 

produksi jeruk purut dengan harga jeruk purut. Harga jeruk purut yang berlaku 

pada saat penelitian adalah antara Rp.1.500,00/kg hingga Rp.3.000,00/kg. Salah 

satu penyebab fluktuasi harga daun jeruk purut ini adalah musim panen yang 

berbeda. Jeruk yang dipanen di musim kemarau memiliki kualitas daun yang lebih 

baik dari pada jeruk purut yang dipanen di musim kemarau. Hal ini menyebabkan 

harga jual panen daun jeruk purut di musim kemarau bisa mencapai 

Rp.3000,00/kg. Harga ini juga bisa dicapai pada saat tahun-tahun awal usahatani 

jeruk purut, karena panen pada tahun-tahun awal juga memiliki kualitas yang 

lebih baik daripada panen pada tahun-tahun akhir usahatani jeruk purut. Namun 

harga panen daun jeruk purut akan mengalami penurunan saat musim hujan yang 
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disebabkan oleh penurunan kualitas daun jeruk purut. Hujan membuat bentuk 

daun jeruk purut lebih kecil, warna kurang menarik dan cenderung terkena jamur. 

Hal inilah yang menyebabkan harga panen pada musim hujan hanya berkisar 

antara Rp.1.500,00/kg hingga Rp.2.500,00/kg. 

Jeruk purut baru bisa dipanen pada tahun kedua di semester kedua dan panen 

selanjutnya, dilakukan tiap enam bulan sekali. Produksi  jeruk purut adalah antara 

10–16 ton/tahun/hektar. Hasil produksi  tiap tahunnya cenderung meningkat 

hingga 2 ton/hektar hingga tahun ke-6. Namun hasil produksi pada tahun-tahun 

berikutnya mengalami penurunan hingga mencapai 11 ton/hektar pada tahun 

terakhir. Hal ini disebabkan oleh penurunan produktivitas tanaman jeruk purut 

mulai tahun ke-7 hingga tahun ke-10. Besarnya penerimaan usahatani jeruk purut 

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 8. Penerimaan Usahatani Jeruk Purut per Hektar di Desa 
Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung 

Tahun  Jumlah Hasil Produksi Harga/Kg Nilai (Rp) Total 
ke- Pada Panen ke-… (Kg) (Rp)     

  Semester I 
Semester 

II 
  

    
0 0 0   0 0
1 0 0  0 0
2 0      0  

    10.000 3.000 30.000.000   
Total Penerimaan Tahun ke-2    30.000.000

3 10.000   2.500 25.000.000   
    12.000 3.000 36.000.000   
Total Penerimaan Tahun ke-3    61.000.000

4 13.000   2.500 32.500.000   
    15.000 3.000 45.000.000   
Total Penerimaan Tahun ke-4    77.500.000

5 14.000   2.000 28.000.000   
    16.000 2.500 40.000.000   
Total Penerimaan Tahun ke-5    68.000.000

6 16.000   2.000 32.000.000   
    16.000 2.500 40.000.000   
Total Penerimaan Tahun ke-6    72.000.000

7 14.000   1.500 21.000.000   
    15.000 2.000 30.000.000   
Total Penerimaan Tahun ke-7    51.000.000

8 13.000   1.500 19.500.000   
    14.000 2.000 28.000.000   
Total Penerimaan Tahun ke-8    47.500.000

9 12.000   1.500 18.000.000   
    13.000 2.000 26.000.000   
Total Penerimaan Tahun ke-9    44.000.000

10 11.000   1.500 16.500.000   
    12.000 2.000 24.000.000   
Total Penerimaan Tahun ke-10    40.500.000
Total Penerimaan Usahatani Jeruk Purut   491.500.000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2006 

Total penerimaan usahatani jeruk purut selama 10 tahun adalah sebesar 

Rp.491.500.000,00 yang diperoleh dengan menjumlahkan semua penerimaan 

setiap enam bulan pemanenan jeruk purut. Penerimaan usahatani jeruk purut pada 

tahun ke-2 hanya Rp.30.000.000,00 karena pada tahun ini pemanenan hanya 

dilakukan sekali dalam setahun. Pada tahun ke-3, penerimaan meningkat menjadi 
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Rp.61.000.000,00 karena pemanenan dilakukan dua kali dalam setahun. 

Peningkatan penerimaan ini terjadi hingga tahun ke-4 yang mencapai 

Rp.77.500.000,00 setahun. Pada tahun ke-7 terjadi penurunan produksi sehingga 

penurunan juga terjadi pada penerimaan menjadi Rp.51.000.000,00 setahun. 

Penurunan penerimaan ini terus terjadi hingga tahun terakhir yang mencapai 

Rp.40.500.000,00 setahun.  

Pendapatan usahatani jeruk purut merupakan selisih antara jumlah total 

penerimaan usahatani jeruk purut yang diterima dengan total biaya yang telah 

dikeluarkan petani. Pendapatan usahatani jeruk purut selama 10 tahun dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 9. Pendapatan Usahatani Jeruk Purut per Hektar di Desa   
Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Tulungagung 

Tahun ke- Penerimaan Total Biaya Pendapatan 
  (Rp) (Rp) (Rp) 

0 0 12.200.000 -12.200.000
1 0 30.542.000 -30.542.000
2 30.000.000 21.136.000 8.864.000
3 61.000.000 28.220.000 32.780.000
4 77.500.000 32.444.000 45.056.000
5 68.000.000 34.693.000 33.307.000
6 72.000.000 37.382.000 34.618.000
7 51.000.000 37.053.500 13.946.500
8 47.500.000 37.225.000 10.275.000
9 44.000.000 37.396.500 6.603.500

10 40.500.000 37.568.000 2.932.000
Total 491.500.000 345.860.000 145.640.000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2006     

Pendapatan usahatani jeruk purut pada tahun ke-0 dan tahun ke-1 adalah 

negatif, karena jeruk purut belum berproduksi. Pada tahun ke-2, usahatani jeruk 

purut sudah menunjukkan hasil yang positif  yaitu Rp.8.864.000,00 meskipun 

baru dipanen sekali dalam setahun. Pendapatan tahun ke-3 mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi menjadi Rp.32.780.000,00 karena pada tahun ini 

pemanenan sudah dilakukan dua kali dalam setahun. Peningkatan pendapatan juga 

terjadi di tahun-tahun berikutnya hingga mencapai pendapatan tertinggi di tahun 

ke-4 yaitu sebesar Rp.45.056.000,00. Kemudian terjadi penurunan hingga di tahun 
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ke-10 yaitu sebesar Rp.2.932.000,00. Total pendapatan usahatani jeruk purut per 

hektar selama 10 tahun adalah sebesar Rp.145.640.000,00. 

 

5.4. Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Jeruk Purut 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari usahatani 

jeruk purut dengan luasan lahan 1 hektar, dengan tingkat suku bunga 12,5% per 

tahun. Kriteria investasi yang dipakai dalam analisis ini adalah NPV, IRR, dan 

Net B/C. Dalam metode ini penerimaan investasi selama umur investasi yang 

ditetapkan, yaitu 10 tahun, dihitung dengan nilai sekarang. Selanjutnya hasil 

perhitungan nilai sekarang dari penerimaan-penerimaan investasi tersebut 

dibandingkan dengan nilai investasi awal. Hasil perhitungan analisis ini tersaji 

dalam tabel 10 berikut :  

Tabel 10. Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Jeruk Purut dengan 
Luasan Lahan 1 Ha 

No. Kriteria Investasi Nilai 
1 
2 
3 

NPV 
IRR 
Net B/C 

Rp.67.675.186,17 
48,76% 

2,72 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2006      

NPV digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

usahatani jeruk purut yang dihitung dengan nilai sekarang. Pada tabel 10, 

menunjukkan bahwa pada tingkat suku bunga 12,5% per tahun, nilai NPV adalah 

sebesar Rp.67.675.186,17. Nilai IRR adalah 48,76% per tahun, artinya usahatani 

jeruk purut memberikan tingkat pengembalian modal sebesar 48,76% per tahun. 

Jadi bila dibandingkan dengan tingkat suku bunga deposito di bank, nilai IRR 

yang dihasilkan dalam usahatani jeruk purut adalah lebih besar dari tingkat suku 

bunga yang berlaku. Oleh karena itu lebih baik menginvestasikan uang di 

usahatani jeruk purut yang dapat memberikan keuntungan yang lebih besar 

daripada didepositokan di bank. Nilai Net B/C usahatani jeruk purut pada tingkat 

suku bunga 12,5% per tahun adalah 2,72 yang artinya bahwa tiap Rp.1,00 yang 

dikeluarkan untuk investasi dalam usahatani jeruk purut ini akan mendapatkan 

keuntungan sebesar Rp.2,72. 
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis kelayakan finansial, dapat diketahui 

bahwa usahatani jeruk purut di Desa Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, 

Kabupaten Tulungagung layak dikembangkan pada tingkat suku bunga 12,5%. 

Hal ini disebabkan oleh nilai NPV > 0, nilai IRR > tingkat suku bunga 12,5%, dan 

Net B/C > 1. Perhitunan analisis kelayakan finansial usahatani jeruk purut secara 

rinci dapat dilihat pada lampiran 4. 

 

5.5. Analisis Jangka Waktu Pengembalian Modal (Payback Period) 

Analisis jangka waktu pengembalian modal bertujuan untuk mengetahui jangka 

waktu yang diperlukan untuk mengembalikan semua biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan dalam investasi. Rumus  analisis payback periode adalah sebagai 

berikut : 

  Tahun nilai kumulatif bernilai positif
Pendapatan

Investasi NilaiKumulatif Nilai −
+  

Pada tabel 11 dapat dilihat biaya investasi awal serta pendapatan usahatani 

jeruk purut yang dipakai dalam perhitungan payback periode. 

 
Tabel 11. Biaya Investasi dan Pendapatan Usahatani Jeruk Purut di Desa 

Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten 
Tulungagung   

Tahun ke- Investasi (Rp) Pendapatan (Rp) Kumulatif (Rp) 
0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

12.200.000 -12.200.000
-30.542.000

8.864.000
32.780.000
45.056.000
33.307.000
34.618.000
13.946.500
10.275.000
6.603.500
2.932.000

-12.200.000
-42.742.000
-33.878.000
-1.098.000
43.958.000
77.265.000

111.883.000
125.829.500
136.104.500
142.708.000
145.640.000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2006    

Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada tahun kedua, net benefit 

kumulatif usahatani jeruk purut telah bernilai positif. Dari hasil perhitungan 

payback period dapat diketahui lamanya jangka waktu pengembalian investasi 
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adalah kurang lebih 3 tahun 8 bulan 12 hari. Semakin cepat jangka waktu 

pengembalian modal investasi, maka usahatani tersebut semakin layak untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Perhitungan payback period secara rinci dapat dilihat 

pada lampiran 5.  

 

5.6. Analisis Kepekaan (Sensitivity Analysis) 

Analisis ini digunakan untuk melihat kembali tingkat kelayakan usahatani 

jeruk purut jika terjadi perubahan yang mungkin terjadi di masa yang akan datang 

pada biaya produksi, harga produksi maupun tingkat produksi. Perubahan tersebut 

menyebabkan perubahan pada nilai NPV, IRR serta Net B/C.  

5.6.1. Analisis Kepekaan  dengan  Biaya Produksi Naik Sebesar 10% dan 
20% 

Kenaikan biaya produksi sangat mungkin terjadi pada suatu usahatani. Pada 

usahatani jeruk purut, kenaikan biaya produksi 10% dan 20% merupakan 

kenaikan dari biaya produksi total. Faktor yang mempengaruhi kenaikan biaya 

produksi bisa disebabkan oleh kenaikan harga pupuk, pestisida, serta sarana 

produksi yang lain. Dari hasil perhitungan analisis kepekaan dengan adanya 

kenaikan biaya produksi sebesar 10% dan 20%, dapat dilihat pada tabel 11 berikut 

ini : 

Tabel 12. Hasil Analisis Kepekaan Usahatani Jeruk Purut Luasan Lahan 1 
Ha dengan Biaya Produksi Naik Sebesar 10% dan 20% 

No. Kriteria Investasi Biaya Produksi Naik 
10% 

Biaya Produksi Naik 
20% 

1 
2 
3 

NPV 
IRR 
Net B/C 

Rp.48.765.801,24 
38,95% 

2,12 

Rp.29.856.416,31 
29,69% 

1,61 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2006  

Pada tabel 12 dapat dilihat bahwa usahatani jeruk purut pada saat terjadi 

kenaikan biaya produksi sebesar 10%, nilai NPV pada tingkat suku bunga 12,5% 

menjadi Rp.48.765.801,24 yang artinya usahatani jeruk purut masih memberikan 

keuntungan sebesar Rp.48.765.801,24 meskipun terjadi kenaikan biaya produksi 

sebesar 10%.  Nilai IRR adalah 38,95% yang artinya usahatani jeruk purut masih 
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bisa memberikan tingkat pengembalian modal sebesar 38,95% per tahun. Jadi 

investasi pada usahatani jeruk purut masih lebih baik daripada menyimpan uang di 

bank. Sedangkan nilai Net B/C  sebesar 2,12 yang artinya bahwa tiap Rp.1,00 

yang dikeluarkan untuk investasi dalam usahatani jeruk purut ini akan 

mendapatkan keuntungan sebesar Rp.2,12. Berdasarkan ketiga kriteria investasi 

tersebut, pada saat biaya produksi mengalami kenaikan sebesar 10%, usahatani 

jeruk purut masih layak untuk dikembangkan. 

Pada saat biaya produksi mengalami kenaikan sebesar 20%, nilai NPV pada 

tingkat suku bunga 12,5% menjadi sebesar Rp.29.856.416,31. Nilai IRR adalah 

29,69% yang artinya usahatani jeruk purut masih bisa memberikan tingkat 

pengembalian modal sebesar 29,69% per tahun. Jadi investasi pada usahatani 

jeruk purut masih lebih baik daripada menyimpan uang di bank. Nilai Net B/C 

sebesar 1,61 yang artinya bahwa tiap Rp.1,00 yang dikeluarkan untuk investasi 

dalam usahatani jeruk purut ini akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp.1,61. 

Berdasarkan ketiga kriteria investasi tersebut, pada saat biaya produksi mengalami 

kenaikan sebesar 20%, usahatani jeruk purut masih layak untuk dikembangkan. 

5.6.2.  Analisis  Kepekaan  dengan  Tingkat Produksi Turun  Sebesar 10% 
dan 20% 

Tingkat produksi daun jeruk purut mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti tanaman jeruk purut terserang hama dan penyakit ataupun 

umur tanaman yang sudah tua. Selama penelitian, penurunan tingkat produksi bisa 

mencapai 20%. Hasil perhitungan analisis kepekaan dengan penurunan tingkat 

produksi sebesar 10% dan 20% dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini :  

Tabel 13. Hasil Analisis Kepekaan Usahatani Jeruk Purut Luasan Lahan 1 
Ha dengan Tingkat Produksi Turun  Sebesar 10% dan 20% 

No. Kriteria Investasi Tingkat Produksi 
Turun 10% 

Tingkat Produksi 
Turun  20% 

1 
2 
3 

NPV 
IRR 
Net B/C 

Rp.41.998.282,62 
36,93% 

2,06 

Rp.16.321.379,07 
24,75% 

1,39 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2006  
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Pada tabel 13 dapat dilihat bahwa usahatani jeruk purut saat terjadi penurunan 

tingkat produksi sebesar 10%, nilai NPV masih bernilai positif pada tingkat suku 

bunga 12,5% yaitu sebesar Rp.41.998.282,62 yang artinya usahatani jeruk purut 

masih memberikan keuntungan sebesar Rp.41.998.282,62 meskipun terjadi 

penurunan tingkat produksi sebesar 10%. Nilai IRR adalah 36,93% yang artinya 

usahatani jeruk purut masih bisa memberikan tingkat pengembalian modal sebesar 

36,93% per tahun dan masih lebih besar bila dibandingkan dengan tingkat suku 

bunga yang berlaku yaitu 12,5% sehingga lebih baik berinvestasi pada usahatani 

jeruk purut daripada mendepositokan di bank. Nilai Net B/C sebesar 2,06 yang 

artinya bahwa tiap Rp.1,00 yang dikeluarkan untuk investasi dalam usahatani 

jeruk purut ini akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp.2,06. Berdasarkan 

ketiga kriteria investasi tersebut, usahatani jeruk purut masih layak diusahakan 

pada saat terjadi penurunan tingkat produksi sebesar 10%. 

Usahatani jeruk purut pada saat terjadi penurunan tingkat produksi sebesar 

20%, masih memiliki nilai NPV yang positif pada tingkat suku bunga 12,5% yaitu 

sebesar  Rp.16.321.379,07. Nilai IRR sebesar 24,75% yang artinya usahatani 

jeruk purut masih bisa memberikan tingkat pengembalian modal sebesar 24,75% 

per tahun dan masih lebih besar bila dibandingkan dengan tingkat suku bunga 

yang berlaku. Sedangkan nilai Net B/C sebesar 1,39 yang artinya tiap Rp.1,00 

yang dikeluarkan untuk investasi dalam usahatani jeruk purut ini akan 

mendapatkan keuntungan sebesar Rp.1,39. Berdasarkan ketiga kriteria investasi 

tersebut, usahatani jeruk purut masih layak diusahakan meskipun tingkat produksi 

mengalami penurunan sebesar 20%. 

5.6.3 Analisis  Kepekaan  dengan  Harga  Produksi  Turun   Sebesar  25%  
dan 30% 

Harga produksi jeruk purut dapat mengalami penurunan jika terjadi penurunan 

kualitas daun jeruk purut. Hal ini dapat terjadi oleh beberapa faktor seperti musim 

hujan yang berkepanjangan, serta daun jeruk purut yang terserang hama ataupun 

penyakit. Hasil perhitungan analisis kepekaan dengan penurunan harga produksi 

sebesar 25% dan 30% dapat dilihat pada tabel 14.  
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Tabel 14. Hasil Analisis Kepekaan Usahatani Jeruk Purut Luasan Lahan 1 
Ha dengan Harga Produksi Turun Sebesar 25% dan 30% 

No. Kriteria Investasi Tingkat Produksi 
Turun 25% 

Tingkat Produksi 
Turun 30% 

1 
2 
3 

NPV 
IRR 
Net B/C 

Rp.3.482.927,30 
15,67% 

1,08 

-Rp.9.355.524,47 
- 

0,9 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2006 

Pada tabel 14 dapat dilihat bahwa usahatani jeruk purut saat terjadi penurunan 

harga produksi sebesar 25%, nilai NPV masih bernilai positif pada tingkat suku 

bunga 12,5% yaitu sebesar Rp.3.482.927,30. Hal ini berarti usahatani jeruk purut 

masih memberikan keuntungan sebesar Rp.3.482.927,30 meskipun terjadi 

penurunan harga produksi sebesar 25%. Nilai IRR adalah sebesar 15,67% yang 

berarti usahatani jeruk purut masih bisa memberikan tingkat pengembalian modal 

sebesar 15,67% per tahun dan masih lebih besar bila dibandingkan dengan tingkat 

suku bunga yang berlaku. Sedangkan nilai Net B/C sebesar 1,08 yang artinya tiap 

Rp.1,00 yang dikeluarkan untuk investasi dalam usahatani jeruk purut ini akan 

mendapatkan keuntungan sebesar Rp.1,08. Berdasarkan nilai NPV, IRR serta Net 

B/C, usahatani jeruk purut masih layak diusahakan meskipun terjadi penurunan 

harga produksi sebesar 25%. 

Pada saat terjadi penurunan harga produksi sebesar 30%, nilai NPV adalah 

sebesar -Rp.9.355.524,47 yang artinya usahatani jeruk purut tidak memberikan 

keuntungan, namun memberikan kerugian sebesar Rp.9.355.524,47. Sedangkan 

nilai Net B/C sebesar 0,8 yang artinya tiap Rp.1,00 yang dikeluarkan untuk 

investasi dalam usahatani jeruk purut ini akan mendapatkan keuntungan sebesar 

Rp.0,8. Berdasarkan nilai NPV, IRR, serta Net B/C, usahatani jeruk purut sudah 

tidak layak dikembangkan lebih lanjut ketika terjadi penurunan harga produksi 

sebesar 30%. 

5.6.4 Analisis Kepekaan dengan Kenaikan Biaya Produksi Disertai 
Penurunan Tingkat Produksi   

Perubahan dalam usahatani tidak hanya terjadi pada satu faktor saja dimana 

faktor yang lain tetap (konstan). Misalnya ketika terjadi kenaikan biaya tidak 
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diikuti dengan perubahan tingkat produksi (output) atau perubahan harga output. 

Akan tetapi dapat juga terjadi perubahan pada pada 2 faktor atau lebih secara 

bersamaan. Sebagai contoh perubahan 2 faktor tersebut adalah ketika terjadi 

kenaikan biaya serta terjadi penurunan tingkat produksi (output).  Kenaikan biaya 

umumnya dipengaruhi oleh faktor produksi yang termasuk biaya variabel seperti 

pupuk, pestisida dan sebagainya. Pengurangan penggunaan faktor produksi 

merupakan pilihan bagi petani untuk mengurangi biaya. Namun hal tersebut 

tentunya mengurangi tingkat produksi (output). Hasil analisis kepekaan dengan 

kenaikan biaya produksi disertai penurunan tingkat produksi dapat dilihat pada 

tabel 15 berikut ini : 

Tabel 15. Hasil Analisis Kepekaan Usahatani Jeruk Purut Luasan Lahan 1 
Ha  dengan Biaya  Produksi Naik Disertai Penurunan Tingkat 
Produksi   

No Uraian NPV 
(Df 12,5%) 

IRR 
(Df 12,5%) 

Net B/C  
(Df 12,5%)

1 Biaya (input) naik 10%, 
Tingkat Produksi (Output) 
turun 10% 

Rp.23.088.897,69 

 

27,58% 1,51 

2 Biaya (input) naik 10%, 
Tingkat Produksi (Output) 
turun 20% 

-Rp.2.588.005,86 

 

9,99% 0,95 

3 Biaya (input) naik 20%, 
Tingkat Produksi (Output) 
turun 10% 

Rp.4.179.512,76 

 

15,67% 1,08 

4 Biaya (input) naik 20%, 
Tingkat Produksi (Output) 
turun 20% 

-Rp.21.497.390,79 

 

- 0,64 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2006 

Tabel 15 menunjukkan bahwa usahatani jeruk purut masih layak diusahakan 

ketika terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 10% disertai penurunan tingkat 

produksi sebesar 10%. Nilai NPV masih positif  yaitu Rp.23.088.897,69, yang 

berarti usahatani jeruk purut masih memberikan tingkat keuntungan sebesar 

Rp.23.088.897,69, nilai IRR 27,58% yang lebih besar dari tingkat suku bunga 

yang berlaku yaitu 12,5%, serta nilai Net B/C 1,51 yang berarti setiap Rp1,00 

yang dikeluarkan untuk investasi dalam usahatani jeruk purut ini akan 

mendapatkan keuntungan sebesar Rp.1,51.  
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Usahatani jeruk purut sudah tidak layak diusahakan pada saat terjadi kenaikan 

biaya produksi sebesar 10% disertai penurunan tingkat produksi sebesar 20%. Hal 

ini terlihat dari nilai NPV didapat sebesar -Rp.2.588.005,86, yang berarti 

usahatani jeruk purut tidak memberikan keuntungan tetapi kerugian sebesar 

Rp.2.588.005,86. Nilai IRR sebesar 9,99% yang berarti lebih kecil dari tingkat 

suku bunga yang berlaku yaitu 12,5%. Sedangkan nilai Net B/C menunjukkan 

0,95 yang berarti lebih kecil dari satu.  

Pada saat terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 20% disertai penurunan 

tingkat produksi sebesar 10% usahatani jeruk purut masih layak untuk 

diusahakan. Hal ini dapat dilihat dari nilai NPV yang positif sebesar 

Rp.4.179.512,76 pada tingkat suku bunga 12,5%, yang berarti usahatani jeruk 

purut masih memberikan tingkat keuntungan sebesar Rp.4.179.512,76. Nilai IRR 

didapatkan sebesar 15,67% yang berarti lebih besar dari tingkat suku bunga yang 

berlaku. Sedangkan nilai Net B/C didapatkan sebesar 1,08, yang berarti masih 

lebih besar dari satu. Sehingga usahatani jeruk purut masih layak diusahakan 

meskipun terjadi kenaikan biaya produksi sebesar 20% disertai penurunan tingkat 

produksi sebesar 10%.  

Usahatani jeruk purut tidak layak untuk diusahakan ketika terjadi kenaikan 

biaya sebesar 20% disertai dengan penurunan tingkat produksi sebesar 20%. Hal 

ini terlihat dari nilai NPV yang negatif yaitu sebesar -Rp.21.497.390,79 yang 

berarti usahatani jeruk purut tidak memberikan keuntungan melainkan 

memberikan kerugian sebesar Rp.21.497.390,79. Sedangkan nilai Net B/C 

didapatkan sebesar 0,64 atau lebih kecil dari satu. Berdasarkan kriteria investasi 

tersebut, usahatani jeruk purut tidak layak diusahakan lebih lanjut jika terjadi 

kenaikan biaya produksi sebesar 20% disertai penurunan tingkat produksi sebesar 

20%. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Usahatani jeruk purut di Desa Bendilwungu, Kecamatan Sumbergempol, 

Kabupaten Tulungagung layak dikembangkan pada tingkat suku bunga 12,5 %, 

dengan nilai NPV (Net Present Value) sebesar Rp.67.675.186,17, nilai IRR 

(Internal Rate of Return) sebesar 48,76% dan nilai Net B/C (Net Benefit-Cost 

Ratio) sebesar 2,72. Sedangkan lamanya jangka waktu pengembalian investasi 

adalah kurang lebih 3 tahun 8 bulan 12 hari.  

Berdasarkan analisis cash flow, biaya investasi pada usahatani jeruk purut 

adalah sebesar Rp.12.200.000,00, total biaya produksi selama 10 tahun usahatani 

jeruk purut adalah sebesar Rp.333.660.000,00, total penerimaan adalah sebesar 

Rp.491.500.000,00, sehingga pendapatan adalah sebesar Rp.145.640.000,00. 

Hasil analisis kepekaan, usahatani jeruk purut masih layak diusahakan ketika 

biaya produksi naik sebesar 10% dan 20%, tingkat produksi turun  sebesar 10% 

dan 20%, dan ketika harga  produksi  turun   sebesar  25%. Namun usahatani jeruk 

purut tidak layak diusahakan ketika harga produksi turun sebesar 30%. Usahatani 

jeruk purut masih layak diusahakan ketika biaya (input) naik 10% disertai tingkat 

produksi (output) turun 10%, biaya (input) naik 10% disertai tingkat produksi 

(output) turun 20%, dan ketika biaya (input) naik 20% disertai tingkat produksi 

(output) turun 10%, namun sudah tidak layak untuk diusahakan ketika biaya 

(input) naik 20% disertai tingkat produksi (output) turun 20%. 

 

6.2 Saran 

1. Setelah tanaman jeruk purut dibongkar, petani dapat mengganti tanaman jeruk 

purut dengan tanaman jeruk purut yang baru tanpa mengganti dengan tanaman 

lain, karena telah diketahui bahwa usahatani jeruk purut layak untuk 

dikembangkan. 

2. Biaya produksi yaitu pupuk dan tenaga kerja perawatan,mengalami kenaikan 

seiring dengan bertambahnya umur tanaman. Jadi jika harga pupuk naik, 
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petani bisa menggunakan pupuk organik, jika biaya tenaga kerja naik, petani 

bisa lebih memanfaatkan tenaga kerja keluarga. 

3. Para investor dapat menginvestasikan modalnya sebesar Rp.12.200.000,00 

pada usahatani jeruk purut karena dapat memberikan tingkat pengembalian 

modal yang lebih besar daripada jika modal tersebut didepositokan di bank.  

4. Perlu adanya penelitian analisis kelayakan finansial usahatani jeruk purut yang 

menggunakan bibit langsung dari jeruk purut agar diketahui biaya, penerimaan 

dan pendapatan serta dapat dipilih yang paling layak untuk diusahakan. 
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